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ABSTRAK

Lola Nabilla. Dinamika Psikologi Ibu yang Bekerja sebagai Guru dan Ibu
Rumah Tangga dalam Mengasuh Anak di Kota Parepare.(dibimbing oleh
Muhammad Jufri dan Nurhikmabh).

Dinamika psikologi merupakan istilah asing bagi ibu yang memiliki peran
ganda atau tidak. Dinamika psikologi terdiri_dari tiga komponen yang membentuk
diri  yaitu kognitif, emosi, dan perilaku. Tidak.dapat dipungkiri bahwa ibu yang
memiliki peran ganda sering mengalami dinamika psikologi, karena harus membagi
peran secara maksimal dengan dua keadaan yang berbeda.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran dinamika psikologi
ibu yang bekerja sebagai guru dan ibu rumah tangga dalam mengasuh anak di Kota
Parepare_dan_mengungkap_faktor-faktor penyebab terjadinya konflik dinamika
psikologi 1bu yang bekerja sebagai guru dan ibu rumah tangga dalam mengasuh anak
di Kota Parepare.

Penelitian i menggunakan jenis penelitian kualitatif, dalam mengumpulkan
data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan adalah™ reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan, dan teknik keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Gambaran dinamika psikologi ibu
yang bekerja sebagal guru dan ibu rumah tangga dalam mengasuh anak di Kota
Parepare merupakan perubahan kognitif, emosi, dan perilaku. Perubahan yang paling
sering terjadi adalah emosi, karena menghadapi dua keadaan, dua peran, dan karakter
anak yang berbeda-beda. (2) Faktor-faktor penyebab terjadinya konflik dinamika
psikologi 1bu yang berkerja sebagai guru dan ibu rumah tangga dalam mengasuh anak
di Kota Parepare dapat dibagi. menjadi dua klaster. (a) Pemicu yang menimbulkan
konflik ‘dinamika psikologi /dan “solusi-terbaik ketika mengalami konflik dinamika
psikologi. Ada delapan yang menjadi faktor pemicu terjadinya konflik dinamika
psikologli, antara lain: lingkungan-sosial, ekonomi, budaya, banyaknya karakter dalam
satu kelas, perbedaan pendapat; permasalahan pola asuh, tidak adanya bantun suami
di dalam pekerjaan rumah tangga, dan tidak adanya pembagian peran antara suami
dan istri. Sedangkan solusi terbaik yang. ibu_lakukan adalah dengan diam, berpikir
positif, dan membuat kondisi psikis dan fisik lebif relaks.(b) Adanya bantuan suami
di dalam pekerjaan.rumah.tangga-dan pembagian-peran.antara.suami dan istri. Suami
dapat membantu pekerjaan rumah tangga'yang dapat dikerjakannya guna mengurangi
beban istri dan membagi peran antara suami dan istri guna sebagai bentuk toleransi
dan penghargaan dalam ikatan pernikahan.

Kata Kunci: Dinamika psikologi, guru, ibu rumah tangga, mengasuh anak.

Xi



DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL.....ooiiiiie ittt snae e nne e i
HALAMAN PENGAJUAN ...ttt et sseseenes WY
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ...t iviiiiiiieeseeeese e %
HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PEMBIMBING ............cccccooiiiiiiiiiiiiiiens vi
................................... vii
.............. viii
.................................. Xi
..................................................................... Xii
.................................................................... Xiii
............................................................ XVi
........................................................... XVii
Latar Belak ool ... . ............... 1
Rumusan M WU DU I 5
...................................... 5
................................................................ 6
................. 7
TINJAUAN TEONITIS ..euveeitteesieeie e sie e ee et e e sra e neesreeee s 10
2.2.1 Teori Sosial-Kognitif..........ccooeviiiiieiiiie e 10
2.2.2 TEOM EMOSI ..vvevviieieiii it 11
2.3 Tinjauan Konseptual ...........ccocuviieiieriiieiiese e 13

2.3.1 Konsep Peran Ganda Ibu Rumah Tangga dalam Perspektif
ISIAM < 13

Xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.3.2 Peranan Ibu dalam Membina Sektor Kehidupan Agama dan

Akhlak pada Diri AnaK...........cccevviieiieieiic e 16
2.3.3 Pengertian Dinamika Psikologi DU ............cccoveiiieiicciee, 17
2.3.4 Komponen Diri Manusia .........cccecvvereiieieeie s 19
2.3.5 Aspek-Aspek PSIKOIOQE ........ccevveviieiiiieiecc e 21

2.4 Kerangka Berpikir.... i e 24

BAB Il METODOLOG

3.2 Lok AKEU PENELILIAN ... e 26

umpulan Data..............cceiiiei e e 29
ISIS DAA. ...veveeeeieieiee bbb et 31

BAB II IAN DAN PEMBAH

Dinamika
Ibu Rumah

4.2.2 Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Konflik Dinamika
Psikologi Ibu yang Bekerja Sebagai Guru dan lbu Rumah
Tangga dalam Mengasuh Anak di Kota Parepare ................... 71

Xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV  PENUTUP

5.1 KESIMPUIAN ..o 77

5.2 SAIAN....eiitieii et 78
DAFTAR PUSTAKA ettt sttt et e aeeaneas 80
LAMPIRAN-LAMPIRAN

13l

PAREPARE

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR
No. Gambar Judul Gambar Halaman
1 Bagan Kerangka Pikir 25
2 Bagan Proses Kognitif 39
3 Bagan Proses 42

13l

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

No. Lamp. Judul Lampiran

1 Surat Izin Melaksanakan Penelitian dari Kampus IAIN Parepare

PAREPARE

XVi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wanita menjadi sosok yang ik secara fisik maupun psikis. Membahas

masalah fisik wanita men sebelah mata, karena orang

menilainya wanita ad: yang lemah. itu adalah stagement yang

a pada i iciptakan oleh Allah Swt. Dimana
wanita bilan bulan,

mampu erawat serta

mendid enuh kasih sayang da Sebab itulah

wanita ¢ an ku fisik dan psikis.

a da Rasulullah Saw.,telah a ketimbang

bapak. S0S0 yang lembut sebenarnya sa pu menahan

aknya, dan
nandinginya

aw., sebagai

2 -

: S

WP Q’S P4 /},‘@'s 4z @'s 4z /8 P 2
JB €3a 6 1JB L e JB €8a @ 1 JB LN G g sl L
/‘/a C/o’f};
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Artinya:

Dari Umarah bin Al Qa’qa bin Syubrumah, dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah
RA, dia berkata, “seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Saw., dan
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku
perlakukan dengan baik? Beliau Saw., bersabda, ‘Tbumu’. Laki-laki itu bertanya
lagi, ‘Kemudian siapa lagi?’ Beliau menjawab, ‘Ibumu’. Dia bertanya lagi,
‘Kemudian siapa lagi?’ Beliau/Saw., menjawab, ‘Kemudian Ibumu’. Dia
bertanya lagi, ‘Kemudian siap Beliau bersabda, ‘Kemudian bapakmu’.”
Ibnu Syubrumah dan Ye berkata: Abu Zur’ah mengabarkan

kepada kami . . . sepe

Hadis terseb A 3 kali lipat perlakuan baik

dari anak.di i a, ibu berhak me n,bagian lebih
besar d pada masa
kehami elahi a hanya bisa

gkan dalam hal men dan bapak

akn
k ibu lebih dikedepan ada pak saat hak

i dibuktikan
dalam | ni pihak lela un saat ini
wanita i Bu pekerjaan Dagi seorang
wanita sisinya yang
memili gi waktunya
secara [; Peran wanita

bukan lagi sebagai ibu rumah tangga yang tinggal di rumah, tetapi peran wanita saat
ini sudah semakin berkembang seiring dengan berkembangnya zaman. Sehingga
kesempatan wanita untuk bekerja diluar rumah semakin besar dengan adanya

kemajuan diberbagai bidang dan sektor kehidupan.

lbnu Hajar Al-Asgalani, Fath al-Bary (Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari) (Cet.11; Jakarta:
Pustaka Azzam, 2011) h. 387.
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Wanita yang sudah berkeluarga dan tetap bekerja mamiliki peran ganda.
Peran sebagai pekerja dalam hal ini sebagai guru dan peran sebagai ibu rumah tangga,
kedua peran tersebut harus dilakukan secara profesional, apalagi wanita yang

memiliki peran ganda tersebut telah dikaruniakan seorang anak yang menjadi

tanggungjawab keluarga. Sebagai h Swt., dalam firmannya Q.S. at-

Tahrim/66: 6.

};0

gkl <300

NS
ng beriman! Peliharalah amu dari api
karnya adalah manusia ; pe ya malaikat-

an keras, yang tidak du erhadap apa

kepada mereka dan apa yang
ah ini ditunjukkan kepada keluarga. Namun dala i sosok ibu
yang m di dalam kel arena setiap

realistis ini
eluarganya.
hal penting
at nantinya.
Sehingga anak-anaknya tumbuh menjadi muslim yang taat dan terhindar dari api
neraka jadi, ibu yang memiliki peran ganda harus mampu membagi peran dengan

profesional terlebih harus punya waktu lebih dalam mengasuh anak.

Departemen Agama RI, 4/Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, edisi keluarga (Surabaya:
Halim, 2013 M) h. 560.
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Fenomena yang muncul dikalangan masyarakat saat ini adalah jumlah
wanita yang dikatakan lebih banyak daripada lelaki. Ini ditandai dengan banyaknya
jumlah wanita yang bekerja dan semakin banyaknya wanita yang berhasil memasuki

jenis-jenis pekerjaan yang jarang ditempati wanita. Kenyataan ini membuat seorang

wanita yang memutuskan untuk dan memiliki anak harus bekerja ekstra

dalam membagi waktunya i_bahwa adanya konflik dalam
antara ibu rumah tangga
alami dinamika psikologi
ri, ibu untuk
imiliki oleh
us mampu membagi wa tetapi bukan
I psikologi ibu yang bi

dari m iti an perilaku yang biasa j aras dengan

dalam diri
itu kadang

Degitu cepat,

Apakah kognitifnya, emosinya atau perilakunya dan kapan bernilai positif atau
negatif, dan apa yang menjadi faktor pemicu terjadinya konflik sehingga frekuensi

dinamika psikologi ibu berubah begitu cepat. Tidak hanya itu, ibu yang memiliki
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peran ganda akan lebih mudah stres karena pembagian tugas dan peran yakni sebagai
ibu dan guru.
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi yang disebutkan

dilatar belakang, membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema

sentral yaitu “Dinamika Psikologi erperan sebagai Guru dan lbu Rumah

Tangga dalam Mengasuh

1.2 Rumusan Masa

mengasuh anak di Ko
122 B or penyebab terjadinya ina sikologi ibu

uru dan ibu rumah tang anak di Kota

1.3 Tuj

mukakan d aka dalam
peneliti ertujuan LPIh R E PA R E
13.1 a_psi jai guru dan

1.3.2 Memperoleh faktor-faktor penyebab terjadinya konflik dinamika psikologi ibu
yang bekerja sebagai guru dan ibu rumah tangga dalam mengasuh anak di Kota

Parepare.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian akan memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun
secara praktis. Kegunaan penelitian ini antara lain:

1.4.1 Secara Teoritis, memberikan pemahaman dalam melihat suatu masalah

dinamika psikologi ibu yang.n i peran ganda yakni sebagai guru dan ibu

rumah tangga dalam a_menambah pengetahuan pada
bidang keilmus s ika psikologi.
1.4.2 Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman

bidang ilmu

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berfungsi sebagai peninjauan kembali pustaka seperti
b
laporan penelitian tentang masalah yang berkaitan atau tidak dan selalu harus tepat
L.
dengan bidang permasalahan yang dihadapi. Fungsi peninjauan kembali pustaka yang
AT .
berkaitan merupakan hal yang mendasar dalam penelitian, seperti dinyatakan oleh
r h

Leedy (1997) bahwa semakin banyak seorang peneliti mengetahui, mengenal dan

. |

memahami tentang penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, semakin dapat
[ e |

dipertanggung jawabkan caranya mgagliti permasalahan yang dihadapi. Dalam

takaan yang penulis gun njauan hasil

tinjauan teoritis.

21 Ti i ian yang Relevan
angan dalam p gemukakan
i yang akan
penulis

211Y

perempuan yang telah bekerja sebagai buruh pabrik PTP Nusantara X1V Gula,
untuk mengetahui peran buruh perempuan dalam memenuhi kebutuhan

ekonomi keluarga, dan untuk mengetahui bagaimana beban kerja perempuan
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dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga®. Hubungan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas tentang
masalah peran ganda seorang perempuan yang sudah berkeluarga. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan yang telah berkeluarga dan

bekerja itu karena tuntutan i keluarga.Penelitian ini ada perbedaan

dengan penelitian y enelitian ini meneliti tentang

“Peran Ganda dalam Meni onomi Keluarga” (Studi

Kasus Buruh I Takalar PTP Nusanta ula), Sedangkan dalam

penelitiannya telah me ka Psikologi

galami Perselingkuhan 2015. Fokus

nya adalah untuk mengetahui dina perempuan

rtahan setel gale aktor yang

il penelitian
puan yang

bercerai setelah bertahan mengalami perselingkuhan suami dapat digambarkan

®Yuliana, “Peran Ganda Perempuan dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus
Buruh Pabrik di Takalar PTP Nusantara XIV Gula)”(Skripsi Sarjana; Jurusan Ekonomi dan Bisnis
Islam, 2017), h.7. Diakses di https://repositori.uin-alauddin.ac.id/yuliana.pdf.Pada Tanggal 11 Januari
2019.

*Zahratika Zalafi,“Dinamika Psikologis Perempuan yang Mengalami Perselingkuhan Suami”
(Skripsi Sarjana; Ilmu Sosial dan Humaniora: Yoyakarta, 2015), h.11. Diakses di http://digilib.uin-
suka.ac.id/19416/2/11710058_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf .Pada tanggal 11 Januari 2019.
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melalui teori roller coaster dimana fluktuasi emosi terjadi setelah mengalami
perselingkuhan, berusaha bertahan dalam pernikahan hingga memutuskan
untuk bercerai. Penelitian ini ada perbedaan dengan penelitian yang akan saya

teliti, fokus penelitiannya adalah untuk mengetahui dinamika psikologi pada

perempuan yang bertahan se nengalami perselingkuhan suami, faktor

yang mempengaruhi_.¢ ang muncul. Sedangkan dalam
penelitian yang a teliti S amika psikologi ibu yang

bekerja sebagai gqurt i dale engasuh anak di Kota

213 K S iti : a Psikologis

al-Qur’an di IAIN buah Studi

hun 2018. Fokus peneli

mengetahui

ng di alami oleh maha r’an, faktor
aruhi pa motivasi

a dalam me ini dengan

yang akan ang masalah

ini tentang
“Dinamika Psikologis Mahasiswa, Penghafal al-Qur’an di IAIN Tulungagung”

(Sebuah Studi Fenomenologi). Sedangkan dalam penelitian yang akan saya

*Kalista Isfada. Dinamika Psikologis Mahasiswa Penghafal Al-Qur’an di IAIN Tulungagung:
Sebuah Studi Fenomenologi” (Skripsi Sarjana, Jurusan Ushuluddin Adab dan Dakwah: Tulungagung,
2018) h. 10. Diakses di http://repo.iain-tulungagung.ac.id/id/eprint/9902.Pada tanggal 27 Januari 2019.
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teliti berfokus pada dinamika psikologi ibu yang bekerja sebagai guru dan ibu

rumah tangga dalam mengasuh anak di Kota Parepare.

2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Teori Sosial-Kognitif

Teori sosial kognitif menjadi dua proses, yaitu sebagai

teori kepribadian sosial ibadian sosial kognitif proses.

mati: kompetensi dan i ektansi dan
dan tujuan personal.
epribadian sosial kognit
proses a cara. Pertama ins etis umum.
Teoreti i iti insi ang mereka
asumsik i i mika proses
kepriba i i ang  disebut
determi esiprokal” (ré 2l “deterri edua_adals angka untuk
berpiki ka cognitive
affective processing system (CAPS).

Setelah mengulas dua ide ini, determinisme resiprokal dan model CAPS.
Langkah selanjutnya yaitu mempertimbangkan cara kedua teori sosial kognitif

menghadapi proses kepribadian. Pengantar ini yang paling penting dalam analisis

ilmiah tentang kepribadian dan perbedaan individual adalah analisis fungsi
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psikologi.Ada tiga tipe fungsi psikologi yang menerima perhatian khusus, ketiganya
ialah pembelajaran observasional atau belajar melalui model, motivasi, dan kontrol
diri®. Untuk menganalisa perilaku seseorang, pada umumnya ada tiga faktor yang

perlu diperhatikan yaitu kepribadian, perilaku, dan lingkungan. Karena deteminisme

resiprokal dikemukakan oleh Band engajarkan manusia untuk belajar pada

lingkungan sosial. Sehingg peran penuh dalam membentuk
kepribadian dan peri usia.Determinis al mengajarkan manusia
untuk belajar

syarakat.

i i : eterminisme
i co affective processing s CAPS usus dalam
ngamati manusia mem ua fi rtama ialah
fitur ko I, yang dipandang ber
dengan i a ialah fitur yang berkali ngan ngan sosial.
Intinya a mengalami ngan CAPS j

modeling), m Ketiga hal te

lingkungan aruskan kel

di atas SPlA HE;PngH iE<ungan m

Teori emosi menempatkan kognisi pada posisi yang sangat menentukan.
Mereka meyakini bahwa emosi merupakan fungsi interaksi antara faktor kognitif dan

keadaan keterbangkitan fisiologis, di mana setiap pengalaman yang membangkitkan

SLawrence A. Pervin, Daniel Cervone, dan Oliver P.John.Psikologi Kepribadian, Teori dan
Penelitian. terj. A. K. Anwar, edisi. sembilan (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2010) h. 440-451.
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emosi akan diberikan label di dalam peta kognitif’. Ini sejalan dengan memori
manusia yang terbagi menjadi dua jenis yaitu memori jangka panjang dan memori
jangka pendek. Kejadian yang terjadi akan terekam jelas dalam memori kita, baik

menyenangkan maupun tidak berkesan.

Teori emosi ini menjelaskan a.setiap pengalaman yang membangkitkan

emosi akan tersimpan se alam peta kognitif. Label-label
tersebut kemudian me an baru. Sehingga setiap
stimulus yang a oleh panca indra akan tereka memori dan membentuk
label b emosi yang
dialami )agai contoh
marah. Sistem labelin emosi yang

a teori ini berbasis pad

tor kognitif dalam m da teori ini,

yakinkan untuk merasakan u. Alur teori

ter dari luar an memicu

3. Terjadilah emosi yang bersifat subyektif®

M. Darwis Hude. Emosi Penjelasan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam
Alquran. (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2006) h. 59.

8M. Darwis Hude. Emosi Penjelasan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam
Alguran. (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2006) h. 62.
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Jadi, emosi memang berawal dari stimulus yang diterima oleh panca indra
dan dikirim ke otak untuk di proses. Prosesnya dinamakan sensasi, di mana sensasi
tersebut langsung diterima oleh thalamus yang berada di tengah otak seperti kacang

almond.Stimulus tersebut akan diolah menjadi persepsi saat diproses oleh amygdala

atau neo cortex yang nantinya ak i emosi positif atau emosi negatif, itu

tergantung dari sistem yan jadi sebuah informasi.

2.3 Tinjauan Kons
2.3.1 aah T m
......... 3 ) ar terhada wanita dan

masyarakat.

nita memiliki peran da pan sehari-

gai ibu, wanita sebagai agai anggota
bagi wanita
lebih tinggi
engandung,
). Sehingga,

di madrasah

Wanita sebagai istri, adalah peran lain wanita dalam kehidupan sehari-hari
sebagai istri untuk suaminya. Suami dan istri adalah sepasang insan manusia yang
atas dasar cinta dan kasih suci mengikat diri dalam jalinan pernikahan. Seorang suami
berkewajiban untuk mencintai dan memberikan nafkah bagi istrinya, sedangkan peran

seorang istri ialah berkewajiban mencintai dan melayani suaminya dengan sepenuh
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hati. Keduanya memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda, namun harus

saling melengkapi. Sebagaimana Allah Swt., dalam firmannya Q.S. Al-Bagarah: 187

&UJ °5€/\3 Vﬁ :}Lﬂ ffi & V«<) Lo L;‘ :;_;jj\ fw‘ iu V'}Q ﬁ’f
&du (.iieu;) ¥ d}qhﬁlrfr{; \(.Jﬁ;:‘a
w : m Ly \ufu\j,w\/ ER35a0
JMJ\ uﬁgyw L
o287 ww ‘\-;U.‘." 24 e j—’;‘;-/’ JL Ao /SLJ

%
028,

dj.o.«.g

u pada ) dengan
lah pakaian bagimu, akaian bagi
etahui bahwa kamu tid G imu sendiri,
ma tobatmu dan me a sekarang
a dan carilah apa pkan  Allah

purnakanlah
ereka, ketika
panlah kamu
ya kepada

ir wanitriangpﬂﬂﬁiimana S€ ook manusia
yang b m rar sama. Setiap
komponen
masyarakat. Tidak dapat dielakkan bahwa masyarakat tersebut lebih kurang separuh

anggotanya adalah wanita.

°Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, edisi keluarga (Surabaya:
Jalim, 2013 M) h. 29.
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Pada dasarnya Islam tidak melarang seorang wanita untuk berkarier
(bekerja), namun dengan sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang
wanita demi terjaminnya kemaslahatan bagi wanita itu sendiri. Persyaratan itu adalah

sebagai berikut: wanita karier harus berjilbab dan menutup aurat, memiliki komitmen

dengan akhlaqul karimah, menampa eseriusan dan sungguh-sungguh di dalam

berbicara dengan kata lain ang dibuat-buat, dan menjauhi
pergaulan yang bersifz . . van jenis.

fenomena baru di dalam
sejarah g terlibat di

dalam p inti Malham

iti Khadijah berprofesi dan Raithah

sesuatu yang dihara namun ada

m Islam yang harus di 3 ernya tidak

dari suami

ita terjun di

dalam c i ibu rumah
tangga anita yang
memili pekerjaan.

Konflik keluarga dan pekerjaan yang'tidak dapat dikendalikan, akan berpotensi
menghambat keberhasilan wanita karier dalam perannya sebagai ibu, istri, dan

perannya sebagai pekerja. Dalam hal ini yang menjadi pemicu adalah tidak bisanya

9Siti Ernawati, “Peran Ganda Wanita Karier: Konflik Peran Ganda Wanita Karier ditinjau
dalam Perspektif Islam,” (Jurnal Edutama 2, no. 2, 2016) h. 61-64.
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dikontrol dinamika psikologi yang dialami oleh ibu, karena menjalani dua peran

bahkan tiga peran sekaligus.

2.3.2 Peranan Ibu dalam Membina Sektor Kehidupan Agama dan Akhlak pada
Diri Anak

Ibu adalah pokok u ah keluarga (rumah tangga) dan

masyarakat. Karena ibu enting dan amat kuat pada
kasih sayang. Anak-anak
pabkan anak

kum-hukum

. Anak akan
yaring, dan
anak kepada
utama bagi
an.

sifat yang

emasuki fase

awal. Pada fase ini pula orangtua wajib menanamkan pada anaknya, agar kelak saat
masuk fase berikutnya, anak akan mampu membedakan dan tidak dengan mudah

percaya dengan apa yang dilihat''. Karena anak akan terus tumbuh dan berkembang

“Haya binti Mubarok Al-Barik, Mausu’ah Al-Mar’atul Muslimah, terj. Amir Hamzah
Fachrudin, Ensiklopedi Wanita Muslimah (Cet. XII; Jakarta: Darul Falah, 1424 H) h. 246
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mengikuti fasenya, anak yang gagal difase awal kehidupannyaakan kesulitan dalam
menjalani fase berikutnya. Disinilah peran ibu begitu penting untuk anaknya dalam
menjalani setiap fase kehidupannya.lbu yang memiliki peran ganda sebagai guru dan

ibu rumah tangga, begitu banyak mengalami dinamika psikologi yang membuatnya

kesulitan dalam mengontrol kesi tersebut. Jadi, ibu harus bersikap

profesional dalam peran emberikan menjadi madrasah

utama yang mengant emiliki akhla ang baik.

......... ase amika psikolog dahulu kita
3esar Bahasa
secara terus
yang dapat

mika adalah

an, sela suaikan diri

ai terhadap faktor yang

pakan suatu

tuk memahami makna mnyzﬁlrEtidak men hadap objek

AREPA

kekuatan yang selalu berkembang berubah. Bagi orang yang mengalami

dinamika maka mereka harus siap dengan keadaan apapun yang terjadi.

2Daryanto, Kamus Lengap Bahasa Indonesia, edisi sepuluh (Cet. 7; Surabaya: Apolo, 2014) h.
101.

BKalista Isfada. Dinamika Psikologis Mahasiswa Penghafal Al-Qur’an di IAIN Tulungagung:
Sebuah Studi Fenomenologi” (Skripsi Sarjana, Jurusan Ushuluddin Adab dan Dakwah: Tulungagung,
2018) h. 16. Diakses di http://repo.iain-tulungagung.ac.id/id/eprint/9902.Pada tanggal 27 Januari 2019.
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Psikologi menurut bahasa berasal dari kata Yunani yang terdiri dari dua kata,
psyche dan logos.Psyche berarti jiwa dan logos berarti ilmu. Jadi, psikologi secara
bahasa dapat diartikan sebagai ilmu jiwa'*. Banyak pertentangan mengenai

pengertian psikologi secara bahasa karena makna dari kata jiwa yang sangat luas

cakupannya, membuatnya sampai pengertian psikologi secara bahasa masih
dikaji kembali.
Psikologi ad
mental™. Hal ini ditunijt anusia stimulus yang
diterima ‘ aupun tidak

terlihat, i i 3 i si, berjalan,

ah sosok yang berperan an lebih dari
ang telah membuktika esediaannya

. Ibu adalah wanita yang satu tulang

ibulah yang dung selama

, melahirkan den it seperti 20 yang patah

jan, dan men

anggakaPiAranlP*\ﬂiEirat. Ibu ya memiliki

mbuh menja yang dapat

peluang untuk

bekerja bagi wanita yang masih single ataupun sudah menikah telah digenggamnya.

YFaizah dan Lalu Muchsin Effedi, Psikologi Dakwah, edisi pertama (Cet. II; Jakarta: PT
Adhitya Andrebina Agung, 2015) h.1.

Blriani Indri Hapsari, Ira Puspitawati, dan Ratna Dyah Suryaratri, Psikologi Faal (Cet. 3;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014) h.2.

°Susan Chira,Ketika Ibu Harus Memilih: Pandangan Baru tentang Peran Ganda Wanita
Bekerja. (Cet. I; New York: Harper Collins, 1998) h. 49.
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Fenomena ini membutikan bahwa wanita yang sudah berumah tangga bahkan telah
menjadi ibu, mampu untuk bekerja dan memiliki tiga peran penting sekaligus.
Terkadang membuat dinamika psikologi ibu mengalami perubahan dengan frekuensi

yang begitu cepat karena beban kognitif yang dihadapinya, ini ditandai dengan tidak

selarasnya antara kognitif (pikiran) n.(emosi), perbuatan (perilaku).

Dinamika psikologi dapat dipahami sebagai suatu
tenaga kekuatan yang nempengaruhi mental atau
psikisnya untuk mengalami perkembangan dan perubahan dalam tingkah lakunya
Dgi ibu terus
ANng memicu

frekuensi yang begitu ¢

sia

terdapat tiga kompone anusia yang
ari kognitif,
rilaku®’. Ketiga k yang saling

sama lain gi, dimana

seseorang dipengaru etiga komponen.

PAREPARE

pengetahuan, pandangan, keyakinan, yang mana berhubungan dengan seseorang

dalam mempersepsikan suatu objek perilaku atau kejadian yang sedang terjadi®.

YBimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, edisi sepuluh (Cet. 9; Yogyakarta: Andi
Yogyakarta, 2010) h.78.

Herri Zan Petter. Bethsaida Janiwarti, dan Marti Saragih, Pengantar Psikopatologi untuk
Keperawata.,edisi pertama(Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2011) h. 30.
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Kognitif memiliki dua sistem memori penyimpanan, yaitu penyimpanan memori
jangka panjang (long termmemory) dan penyimpanan memori jangka pendek (short
term memory). Memori jangka panjang mampu menyimpan semua hal yang berkesan

namun, memori jangka pendek tidak menyenangkan.

2.3.4.2 Komponen Emosi (Afe

Komponen e sional subjektif seseorang
terhadap objek peri osi disamakan dengan
mosi adalah

............ dé yatukan ora Emosi juga

senang

2.3.4.3

seri sebut sebagai ko perilaku?.
Kompo menunjukka n kecenderun ilaku dalam
diri ses yang berlpwnaElP(kﬂE dihadapi pmponen ini
menunj de erilaku  dan

kompone adap lingkungan

sekitar.

YHerri Zan Petter, Bethsaida Janiwarti, dan Marti Saragih, Pengantar Psikopatologi untuk
Keperawatan, h. 31.

%John W. Santrock, Life Span Development, terj. Benedictine Widyasinta, Perkembangan
sepanjng hidup (Bandung: PT Gelora Aksara Pratama, 2012) h. 205.

?!Herri Zan Petter, Bethsaida Janiwarti, dam Marti Saragih, Pengantar Psikopatologi untuk
Keperawatan, h. 32.
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Saat intensionalitas atau proses kehidupan psikis atau psikologi manusia
selalu terdapat tiga aspek di atas. Ketiga aspek di atas selalu berlangsung bersama-
sama atau beruntutan. Ketiga fungsi kognitif, emosi, dan perilaku itu bisa
berlangsung lancar dan harmonis.Namun tidak jarang disertai banyak konflik seperti

konflik diantara pikiran (aspek kog perasaan (aspek emosi), dan perbuatan

(aspek perilaku) yang salin awanan. Berdasarakan uraian di

gi

roses kehidupan psikis i oleh ketiga
k kognitif, aspek emo : , dan aspek
erpersonal®. Aspek ko its an persepsi,

ir, dan problem solving. Aspek e engan emosi

dalam penelitian.

Kartini Kartono, Psikologi Umum, edisi tujuh (Cet. V; Bandung: Mandar Maju, 1996) h. 6.
#Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, edisi sepuluh (Cet. I1X; Yogyakarta: Andi
Yogyakarta, 2010) h. 99.
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2.3.5.1 Kogpnitif
Kognitif adalah bidang psikologi yang didedikasikan untuk meneliti
bagaimana orang berpikir lalu mencoba®. Hal ini menjelaskan bagaimana dan

mengapa kita berpikir, cara kita melakukan dengan mempelajari interaksi antara

pemikiran manusia, emosi, kreativi asa, dan pemecahan masalah disamping

proses kognitif lainnya. kogr nentukan dan mengukur berbagai
jenis kecerdasan, me berapa orang ik dipemecahan masalah

dibanding a dan bagaimana kecerdase mempengaruhi

etika kognitif terbentuk
emosi o anga un, sekarang otak telah buah lemari
arsip da gniti rbentuk file yang berbe

yang d kons onsep adalah kategori atal

bar, ide-ide, engalaman h

ide besar leh pengamatan dan proses

dan mengga struktur kog

PAREPARE

Kognitif serta mempengaruhi perilaku®. Menurut Hude emosi adalah suatu gejala

#William Crain, Teori Perkembangan Konsep dan Aplikasi (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007) h. 2.

»psychology (Rice University; Open Stax College, 2014) h. 278.

Robert S. Feldman. Understanding Psychology atau Pengantar Psikologi. Penerjemah Petty
Gina Gayatri dan Putri Nurdina Sofyan Jilid 2,edisi sepuluh (Jakarta: Penerbit Salemba Humanika,
2012) h. 30.
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psikofisiologis yang menimbulkan efek pada persepsi, sikap, dan tingkah laku®’.
Emosi pada prinsipnya menggambarkan perasaan manusia menghadapi berbagai
situasi yang berbeda. Emosi juga merupakan reaksi manusiawi terhadap berbagai

situasi nyata, maka sebenarnya tidak ada emosi baik atau emosi buruk. Pengalaman

diri atas dua orang atau

lebih y kebutuhan
......... n keb ang dimiliki

oleh m , kebutuhan
ecara umum

gis (makan,

an dan perlindungan, ke , kebutuhan

oranglain.. Kebutuhan itu gan, karena

tidak lepas khluk sosial

nteraksi sosi j i luk individu

interpersonal adalah sebuah ikatan yang terjalin erat dan saling mempengaruhi antar

dua individu atau lebih untuk mencapai tujuan bersama, serta saling membantu dalam

?’M. Darwis Hude, Emosi Penjelajahan Religio Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam Al-
Qur’an (Jakarta: Erlangga, 2006) h. 18.

%8Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003) h.
205.
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menghadapi masalah. Hubungan interpersonal berupa komunikasi, emosi, perilaku

yang terjalin dengan manusia lain di lingkungannya.

2.4 Kerangka pikir

Proposal ini membahas mengenai “dinamika psikologi ibu yang bekerja

sebagai guru dan ibu rumah tan suh anak di Kota Parepare”. Adanya

wanita yang telah meni tap bekerja menjadikannya

memiliki peran gan anda yang dilakon agai guru dan ibu rumah
profesional,
gga banyak

erupa positif

emosi, dan perilaku m n, dinamika

negatif ketika kognitif, dak berjalan

a yang lebih dominan s n abnormal.
Deran ganda
ingga dalam
negatif lagi.

dimana ibu

psikologi yang dialaminya. Adapun kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.
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v

Peran Ganda

—

Gambar 1: Kerangka Pik

13l

PAREPARE

Ibu Rumah Tangga
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah

pendekatan yang bermaks ena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitia erilaku, perse otivasi, tindakan dengan
k kata-kata dan bah endekatan kualitatif ini
ogi ibu yang

a Parepare.

ang akan dijadikan s itian adalah
amatan Bacukiki tuan lokasi
gkau dalam
dikan lokasi
yang padat
yuktikan dari
85 jiwa dan
laki-laki sebanyak 63.763 jiwa, dan jumlah wanita yang memiliki peran ganda selain
menjadi ibu rumah tangga begitu banyak dari mulai pedagang, guru, dosen, dan

lainnya.

**Sudarwan Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002) h. 41.
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3.2.2 Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian akan dilakukan dalam waktu kurang lebih dua bulan
lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian) terhitung mulai dari bulan Maret

2019 sampai dengan Mei 20109.

3.3 Fokus Penelitian

i ibu yang berperan sebagai

poin penting

dalam d a psi ng akan diteliti sebagai

3.3.1 K
i ikiran, ita pandangan,
i mana berh psikan suatu

objek p atau kejPaAy“ EP KJR Elam hal lah meneliti

tentang eran ganda,
apakah ibu ketika
mengasuh anak dan mengungkap faktor-faktor penyebab terjadinya dinamika
psikologi yang bekerja sebagai guru dan ibu rumah tangga dalam mengasuh anak di

Kota Parepare.
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3.3.2 Emosi
Emosi adalah emosi yang menyangkut masalah emosional subjektif
seseorang terhadap perilaku. Emosi memiliki dua jenis yakni, emosi positif dan emosi

negatif. Dalam hal ini adalah meneliti tetang bagaimana gambaran emosi seorang ibu

yang memiliki peran ganda, apak anyak emosi positif atau negatif yang

dialami ibu ketika mengas ktor-faktor penyebab terjadinya
dinamika psikologi y h tangga dalam mengasuh

anak di Kota Parepa

erilaku dan
lam diri seseorang yan objek sikap

hal ini adalah meneli a gambaran

perilak i memiliki peran ganda ak perilaku

positif ng di i ibu ketika men gkap faktor-

faktor ab terjadinya uru dan ibu

rumah

eroleh dari
tuk statistik
atau dalam bentuk lainnya guna keperluan peneliti tersebut. Sumber data dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data

sekunder®. Data primer yang dimaksud ialah yang diperoleh atau dikumpulkan oleh

¥3ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. XXII; Bandung: Alfabeta,
2015) h.225.
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peneliti secara langsung dari sumber data yaitu pada ibu yang memiliki peran ganda
sebagai guru dan ibu rumah tangga melalui observasi dan wawancara. Sedangkan
data sekunder yang dimaksud ialah data yang diperoleh dari berbagai literatur seperti

buku, laporan, jurnal, dan lain-lain. Jumlah orang yang akan diwawancarai sebanyak

16 orang, ibu rumah tangga yang iki pekerjaan sebagai guru, dari empat

kecamatan di Kota Parepare s penelitian di dua Kecamatan,
yaitu Kecamatan So suru yang dimaksud ialah

GuruSD/MI Sederajz

pulan data yang di

3510 i

asi adalapipnr NaRrE] pengams gsung tanpa

ami proses
konteksnya.
Observasi yang akan dilakukan adalah® observasi terhadap subjek, perilaku subjek
selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti sehingga dapat memberikan data

tambahan terhadap hasil wawancara.

*Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999) h. 212.
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3.5.2 Wawancara (Interview)
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, berupa tanya jawab
untuk memperoleh informasi dari informan. Jika dilihat dari segi pertanyaan maka

diantara wawancara kuesioner terdapat persamaan dalam hal keduanya, yakni

wawancara dan Kkuesioner me pertanyaan-pertanyaan hanya cara
penyajiannya saja yang b an pada wawancara disajikan
secara lisan sedangka alam kuesio

seperti dikemukakan o

51, perasaan,
epedulian, dan lain-lain
ulatan-kebulatan terseb i dialami pada
emproyeksikan kebul but sebagai

diharapkan untuk dialami

erifikasi, me s informasi
lain (informa
erifikasi, me konstruksi

eneliti setpakrncEertn E

N datang.

enelitian ini,
yaitu ibu"ya k an gane : ah tangga) yang telah
memiliki anak sebanyak dua orang, stuaminya, anaknya sebanyak seorang orang,

tetangganya sebanyak dua orang, dan rekan kerja sebanyak dua orang. Jumlah

2Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: CV Andi,2004) h. 76.
$Bagong Suryono, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana. 2007) h.69.
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keseluruhan yang akan diwawancarai sebanyak 14 orang.Adapun rinciannya adalah
sebagai berikut:

1. Ibu Rumah tangga yang memiliki pekerjaan sebagai guru SD/MI Sederajat,

SMP/MTs Sederajat, dan SMA/MA sederajat, dari dua kecamatan masing-

masing satu guru sehingga j njadi enam orang.

2. Suami dari ibu ru awancarai dan jumlahnya enam

............ g data-data diperole i dokumen-
. Teknik ini
Jata-data sekunder yang k arsip atau
ini dipergunakan untu : dokumentasi

yang be al yang akan penulis teli

. alisis Data
mengelola data, ng C i
melihat -aspek obje ng telah dif dari hasil

Jengan kata-

gurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data®. Analisis data dalam

*Burhan bulging, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2006) h.
130.

®BasrowidanSuwandi, MemahamiPenelitianKualitatif (Jakarta: PT RinekaCipta, 2008) h.
91.
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penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis
transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan
untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat

diinterpretasikan temuannya kepada orang lain®. Pada penelitian ini menggunakan

teknik analisa deduktif dan indukti data yang diperoleh di lapangan secara

umum kemudian diuraika arikan kesimpulannya bersifat
uberman ada tiga met analisis data kualitatif,

, dan teknik

erupakan proses pe pe perhatian,
ansformasian data ka lap Proses ini

da penelitian dilakukan selama penelitian. Pada a Inya melalui

eptual, perm g diperoleh.

k menajamk

g yang tidak
reduksi ini

-benar men & i ka peneliti

yang dirasa peneliti lebih mengetahui.

*Nurulzuriah, MetodologiPenelitianSosialdanPendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006)
h. 217.
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3.6.2 Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk

penyajiannya antara lain, berupa teksnaratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.

Tujuannya adalah untuk memudah baca dan menarik kesimpulan. Oleh

karena itu, sajiannya harus ajian data merupakan bagian dari

analisis, bahkan menc 2duksi data. Pro eliti mengelompokkan hal-

egori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga,

pakan urutan-urutan at i n. Tahap ini
peneliti elak yajian (display) data se i lebih mudah

untuk d inte tara bagian-bagiannya utuh bukan

u f tal terlepas satu denga ini, data
berdasarkan i

Kesimpulan

kan kesimpulan hany atu kegia konfigurasi

agian dari s

perlangsung.
2sesuaiannya
sehingga validitasnya terjamin. Tahap'ini, penelitian membuat rumusan proposisi
yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang

ada, pengelompokkan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah

¥BasrowidanSuwandi, MemahamiPenelitianKualitatif, h. 209-210.
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dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan

temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada.

3.6.4 Teknik Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data .guna mengatur validitas hasil penelitian ini

dilakukan dengan trianggulasi ah teknik pengumpulan data yang

bersifat menggabungk pulan data yang bersifat

secara
Dinami
Mengas
yang di:

PAREPARE

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif di Lengkapi dengan contoh proposal dan
laporan penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005) h. 94.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan han Soreang dan Kelurahan Bacukiki

Kota Parepare yang terkk dinamika psikologi ibu yang
bekerja sebagai guru 3 h anak di kota Parepare

Kelurahan

berkelal i neliti dalam

endeskripsikan hasil an rumusan

Psikologi Ibu yang ru dan lbu
am Mengasuh Anak di Ko 6

ut Kamus Be | BBI) dinamik

a terus mene sekumpulan orang masyarakat

imbulkan pe t*°. Melalui

dapat dipﬂ nﬂE Fﬂ(nﬁaakan ten

harus siap 03 adaan apapu adi. belu 0 auh membahas

p masyarakat

uatan yang

aka mereka

tentang gambaran dinamika psikologi ibu yang bekerja sebagai guru dan ibu rumah
tangga dalam mengasuh anak dalam penelitian ini, maka diperlukan beberapa

individu yang nantinya dijadikan sebagai sumber data, di mana dalam penelitian ini

*Daryanto, Kamus Lengap Bahasa Indonesia, edisi sepuluh (Cet. 7; Surabaya: Apolo,2014) h.
101.
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yang dijadikan sebagai informan adalah ibu rumah tangga yang bekerja sebagai guru
yang telah menikah dan memiliki anak, dan guru yang dimaksud ialah guru Sekolah
Dasar (SD/ Sederajat), Sekolah Menengah Pertama (SMP/ Sederajat), dan Sekolah
Menegah Atas (SMA/ Sederajat).

4.1.1.1 Pengertian Dinamika Psi ng Berperan Ganda

Dinamika psi asih asing bagi ibu yang

tikan pada saat peneliti

ganda, pagi peran dengan ma jhadapi dua
1l ini sesuai dengan he 3 ulis dengan
erja sebagai guru dan ib mengasuh

anak di ai berikut:

rut saya dinamika ps = i 3 di rumah itu
Ja, karena m adap i mbang anak

yang memili ) enali secara
alam seperti anak send ngga dinamika psikc ring dialami

renicd @l P A R E

anak sendiri, dan tidak membawa dinamika psikologi yang saya alami dari
sekolah ke rumah maupun sebaliknya™*'.

“°Rahma Eka Safitri, Guru SDdi Soreang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019
“Sijtti Hamdiyah, Guru SMKN 3 Parepare di Soreang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25
Mei 2019
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“Dinamika psikologi menurut saya adalah perubahan mood, ekspresi, emosi,
perilaku, dan pikiran yang biasa susah dikendalikan untuk diarahkan ke
positif’42.

Hasil wawancara di atas penulis dapat deskripsikan bahwa dinamika

psikologi ibu merupakan perubahan kognitif, emosi, dan perilaku yang dialaminya

karena menghadapi dua keadaan, 0 karakter anak yang berbeda-beda. Di

mana peran seorang gu a kedua bagi muridnya dan
mengharuskan ibu keadaan yang berbeda
menghadapi
ipahaminya.

a sampai ke

a, jadi ibu yang berpe uru dan ibu

n secara profesional y;

sia terdapat tiga komponen m anusia yang

gan dinami darikognitif,

rilaku®®. Keti yang saling

sama lain dan dengan dinamika

seseorang digehgarlnioleh ketiga Koriponen.

ogi,di mana

Komponen kognitif merupakan komponen yang berkaitan dengan

pengetahuan, pandangan, keyakinan, yang mana berhubungan dengan seseorang

*\Wahyuni Marwati. N, Guru SMP di Soreang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019
*Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, edisi sepuluh (Cet. 9; Yogyakarta: Andi
Yogyakarta, 2010) h.78.
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dalam mempersepsikan suatu objek perilaku atau kejadian yang sedang terjadi.**
Kognitif memiliki dua sistem memori penyimpanan, yaitu penyimpanan memori
jangka panjang (long termmemory) dan penyimpanan memori jangka pendek (short

term memory). Memori jangka panjang mampu menyimpan semua hal yang berkesan

Komponen kogniti ma dalam terjadinya dinamika
ma kali dinamakan sensasi
ses kerja indra kita karena
lata indrawi

bar di mana

an berbeda pendapat, a mencerna

uhi oleh faktor-faktor or personal,

n persepsi dimulai dari alat ang a stimulus,

ulus tersebu j yang dapat d rti oleh otak

n diolah*’. Disinil yang disebut deng ses persepsi,

menginterpr pesan yang

Kita. AcPLApneEFNRFEepSi di a

iproses oleh
sistem alah sebagai

berikut:

*Herri Zan Petter. Bethsaida Janiwarti, dan Marti Saragih, Pengantar Psikopatologi untuk
Keperawata.,edisi pertama (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2011) h. 30.

*®Irianalndi Haspari, Ira Puspitawati, dan Ratna Dyah Suryaratri. Psikologi Faal (Cet. III;
Bandung: Remaja Rodakarya, 2014) h. 107-113.

“*Eva Latipah, Psikologi Dasar (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017)h.51-59.

*"Robert S. Feldman, Understanding Psycology, terj. Petty Gina Gayatri dan Putri Nurdina
Sofyan, Pengantar Psikologi, Jilid 1, Edisi kesepuluh (Jakarta: Salemba Humanika, 2012) h.116-161.
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e ——— S ..I SENSASI I

| | |
I STIMULUS I_.I PANCA INDRA I |
| PERSEPSI |

A 4

T
| OTAK |___J

Gambar 2. Proses Kognitif

Seorang ibu yang bekerja ‘sebagai guru dan ibu rumah tangga memiliki
banyak beban pikiran. Di mana ibu harus memikirkan perannya sebagai ibu rumah
tangga dan perannya sebagai guru bukanlah hal yang mudah, keadaan ini sering
membuat 1bu mengalami dinamika psikologi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara

penulis dengan Ibu Rahma Eka Safitri, S.Pd., sebagai berikut:

“Tidak bisa dipungkiri bahwa pikiran seorang ibu yang memiliki dua peran
tidak pernah tidak mengalami dinamika psikologi terutama dalam hal
pikiran. Ini dikarenakan ibu menghadipi dua peran, pertama sebagai pengajar
dan pendidik ketika menjadi seorang guru dan kedua sebagal Istri, pengajar,
pendidik, dan pengasuh ketika 'menjadi seorang ibu rumah tangga. Pikiran
sering bertabrakan' yang kadang membuat saya:-kadang merasa stress, namun
tidak sampai-merusak-barang dan.memarahi-anak.sendiri maupun siswa
saya. Pikiran yang kadang bertabrakan seperti itu lebih sering saya bawa
istirahat ketimbang harus mengeluarkan kata-kata kasar, itupun tidak terjadi

setiap saat hanya beberapa kali ketika ada pemicunya”48.

Kognitif (pikiran) memang terkadang membuat seseorang sulit dalam

mempetakan informasi. Ini dikarenakan bukan hanya satu hal yang dipikirkan oleh

*®Rahma Eka Safitri, Guru SD di Soreang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019
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seorang ibu melainkan banyak hal, namun tindakan ibu yang memilih diam

ketimbang mengeluarkan kalimat tidak bagus adalah sikap yang baik.

2. Komponen Emosi

Komponen emosi menyang masalah emosional subjektif seseorang

terhadap objek perilaku.”® S onen emosi disamakan dengan

pengertian perasaan y itkan dengan emosi. Emosi

adalah warna dan dupan, dan tali yan kan orang-orang. Emosi
yrang berada
dalam suatu kondisi atau sedang terlibat dalam interaksi /a g baginya.”
rasa senang

atau tid : : ondisi atau

an untuk menyusun emc an hierarki,

yang m subkategori yaitu emosi

positif urkan lewat
ekspres , kepuasan,
kebangg g disalurkan
lewat e , kebencian,
kecemb kengerian,

“Herri Zan Petter, Bethsaida Janiwarti, dan Marti Saragih, Pengantar Psikopatologi untuk
Keperawatan, h. 31.

*john W. Santrock, Life Span Development, terj. Benedictine Widyasinta, Perkembangan
sepanjng hidup (Bandung: PT Gelora Aksara Pratama, 2012)h. 205.

*'Robert S. Feldman, Understanding Psycology, terj. Petty Gina Gayatri dan Putri Nurdina
Sofyan, Pengantar Psikologi, Jilid 2, Edisi kesepuluh (Jakarta: Salemba Humanika, 2012) h.33.
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Pada dasarnya emosi manusia bisa dibagi menjadi dua kategori umum jika
dilihat dari dampak yang ditimbulkannya. Kategori pertama adalah emosi positif atau
biasa disebut dengan afek positif. Emosi positif memberikan dampak yang

menyenangkan dan menenangkan®. Macam emosi positif seperti yang di sebutkan di

atas, jadi ketika kita merasakan emaosi if kita akan merasakan keadaan psikologis
yang positif.

Kategori ya adalah emosi afek negatif. Ketika kita
merasakan emosi nege maka dampak yang akan adalah negatif, tidak

menye : kan di atas,

ketika an biasanya
menghi enghilangkan emosi ne Adakalanya
Kita gendalikannya dan agal untuk

melaku knya ketika Kita tidak

antara e gga membuat keadaan suas

galokasikan
orik®*. Tidak

ekpresi

>*Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra.Manajemen Emosi sebuah Panduan Cerdas
Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda. (Cet; Il: Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009) h.
13.

*Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra.Manajemen Emosi sebuah Panduan Cerdas
Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda. (Cet; 1I: Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009) h.
14.

**Iriana Indri Hapsari, Ira Puspitawati, dan Ratna Dyah Suryaratri, Psikologi Faal (Cet. IlI;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012) h. 57.
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stimulusdiproses lebih lanjutoleh dua sistem pencerna informasi yang dinamakan

amygdala dan neocortex. Adapun proses terjadinya emosi adalah sebagai berikut:

I STIMULUS I_.I PANCAINDRAI

A 4

I EMOSI NEGATIF |<_| NEO CORTEX THALAMUS I

I EMOSI POSITIF |4_| AMYGDALA

Gambar 3. Proses Emosi

Amygdala adalah bagian otak yang paling dekat jaraknya dengan thalamus
yang bergerak dalam satuan % detik, lebih singkat dari pada satu nafas™. Pada
dasarnya manusia lebih sering memproses informasi melalui amygdala ketimbang
neocorteX, dikarenakan jarak dari’ thalamus ke amygdala lebih dekat daripada ke
neocorteX. Karena amygdala“merespon sangat cepat, bahkan sebelum neocortex
menerima dan mengenall jkeseluruhan -informasi ' yang dikirim dari thalamus.
Amygdala bertanggungjawab atas persepsi emosi negatif dan membantu menyimpan
kenangan peristiwa dan emosi sehingga individu mungkin dapat mengenali kejadian
serupa di masa datang.

Neocortex adalah bagian otak yang jaraknya dengan thalamus memiliki rute

dua kali lipat dibandingkan dengan thalamus ke amygdala®. Neocortex merupakan

*Iriana Indri Hapsari, Ira Puspitawati, dan Ratna Dyah Suryaratri, Psikologi Faal, h. 64.
*®|riana Indri Hapsari, Ira Puspitawati, dan Ratna Dyah Suryaratri, Psikologi Faal, h. 67.
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bagian otak yang dianggap paling mempengaruhi kecerdasan sosial manusia, yang
memiliki lapisan setebal 2 sampai 4 milimeter. Berperan dalam perkembangan fungsi
persepsi, nalar, dan bahasa. Neocortex pun bertanggungjawab atas persepsi emosi

positif.

Sedangkan prefrontal lobe. b untuk mengatur aliran informasi, ketika

ada kejadian yang tidak diin melakukan penimbangan untung-
rugi atas respon yang ari thalamus akan melalui
prefrontal lobe sebagai bahan pertimbangan untung-ruginya ketika informasi dikelola

oleh a

ng diproses oleh am
lalui neocortex pasti a
informasi yang dipro

rah atau negatif.

g ibu yang an ibu ruma ga memiliki

pikiran (kogniti ad membuatn jadi  emosi.

emosi saling s, di mana

akan merpwneEiFARgEgatif pula

n penjelasan

gkan pikiran

“Menurut saya emosi tidak pernah lepas dari aktivitas yang kita lakukan,
baik jadi seorang guru maupun jadi seorang ibu rumah tangga. Karena emosi
bukan hanya sekedar marah-marah saja, namun bahagia pun itu dikatakan
emosi. Pada dasarnya ketika kita mengalami dinamika psikologi saya akan
bereaksi sesuai nalar saya, apakah saya akan membawanya menjadi emosi

*"Iriana Indri Hapsari, Ira Puspitawati, dan Ratna Dyah Suryaratri, Psikologi Faal, h. 49.
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yang negatif atau positif itu tergantung bagaimana Kkita mengolah
informasinya. Ketika ada siswa yang tidak mengerjakan PR nya bukan
berarti kita harus mengeluarkan emosi negatif, tetapi terlebih dahulu kita
bertanya dengan siswanya apa alasannya tidak mengerjakan PR bukan malah
memarahinya. Jadi, emosi negatif maupun positif itu betul-betul tergantung
sama kebiasaan kita dalam mengolah informasi ketika menjalani peran yang
berbeda”®

Hasil wawancara di eskripsikan bahwa emosi memang

tidak akan pernah lep ukan. Karena emosi akan

perilaku®®.
Kompo menunjukka ilaku dalam
diri sest yang berkaitan de kap yang dihadapi pmponen ini
menunj besar kecil rtindak ata erilaku  dan
kompo lingkungan

sekitar.
kologi manusia
selalu terdapat tiga komponen yaitu kognitif, emosi, dan perilaku. Ketiga komponen

tersebut selalu berlangsung bersama-sama atau beruntutan. Ketiga fungsi dari

*®parida Baharuddin, Guru SDIT Andalusia di Bacukiki, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 17
Mei 2019

*Herri Zan Petter, Bethsaida Janiwarti, dam Marti Saragih, Pengantar Psikopatologi untuk
Keperawatan, h. 32.
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komponen kognitif, emosi, dan perilaku itu bisa berlangsung lancar dan harmonis.
Namun tidak jarang disertai banyak konflik seperti konflik diantara kognitif, emosi,
dan perilaku yang saling berbenturan dan berlawanan. Berdasarakan uraian di atas,
dapat dipahami bahwa manusia berperilaku selalu mengalami ketiga komponen
psikologi yaitu kognitif, emosi, dan perilaku. Sebab pijakan kepribadian manusia

berdasarkan pada yang telah-dipikirkan, dirasakan, dan diperbuat oleh manusia.

4.1.1.2 Gambaran Mengenai Ketiga Komponen yang Paling Banyak Perubahannya

Diri manusia terbentuk dari tiga komponen yakni kognitif, emosi, dan
perilaku. Ketiga komponen sangat mempengaruhi terjadinya dinamika psikologi, di
mana kagnitif, emosi, dan perilaku berjalan selaras dalam artian tidak ada yang lebih
dominan dari ketiganya. Apabila terjadi salah satu dari ketiga komponen yang lebih
dominan, dapat memicu terjadinya konflik dinamika psikologi dalam dirinya, namun
dalam terjadinya dinamika psikologi ada yang berdampak positif dan berdampak
negatif.

Dampak positif dan dampak negatif dari terjadinya dinamika psikologi, tidak
bisa lepas dari pengaruh sosial apalagi dalam mengasuh anak. Karena ibu adalah role-
model bagi anaknya, di mana anak meniru semua sikap dan sifat yang mereka rekam
dalam memorinya. Sehinggda lingkungan sosial “pun harus mendukung penuh agar
membentuk karakter anak yang baik, tumbuh, dan berkembang. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara penulis dengan beberapa ibu guru di wilayah Kecamatan Soreang

dan Bacukiki Kota Parepare, sebagai berikut:

“Ada pribahasa mengatakan bahwa anak adalah cerminan dari orang tuanya,
karena anak diberi pelajaran dan pengarahan dari orang tua, sehingga ibu
dijadikan tempat pendidikan utama bagi seorang anak. Banyak sekali
dinamika psikologi yang dialami dalam menjalani dua peran, terkadang
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berdampak positif dan negatif dalam mengasuh anak. Sejak dini anak sudah
saya tanamkan etika agar akhlaknya baik, namun lingkungan sosial kadang
mengubahnya kembali menjadi buruk. Sehingga kadang saya ingin marah dan
melarangnya untuk bergaul, tapi itu akan membuat anak menjadi lebih
tertutup, jadi saya memberikan kebebasan dan tidak juga terlalu

mengekangnya”®.

“Saya adalah pendidik bagi siswa dan anak saya, namun saya adalah madrasah
utama bagi anak saya dan _madrasah kedua bagi siswa saya. Peran yang saya
jalani bukanlah hal mudah untuk membuat kondisi dinamika psikologi saya
baik-baik saja, karena memahami banyak karakter anak di sekolah lebih susah
ketimbang anak sendiri. Saya adalah model yang akan di tiru anak dan siswa
saya, namun bagaimana pun usaha saya untuk menjadi model yang baik ketika
lingkungan sosial tidak mendukung, akan membuatnya menjadi percuma.
Tetapi ketika anak selalu diberi penguatan baik di sekolah maupun di rumah,

dapat membentuk karakter anak yang baik karena telah tertanam dalam

. 1
memorlnya”6 .

Hasil wawancara di atas penulis dapat deskripsikan' bahwa, dinamika
psikologi 1bu yang memiliki peran ganda dapat berdampak positif dan berdampak
negatif. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri karena peran ganda ibu, di mana ibu
menjadi madrasah utama bagi anaknya dan madrasah kedua bagi siswanya. Menjadi
guru adalah berperan sebagai pendidik yang memberikan pengajaran dan dapat
memahami beragam karakter siswa dalam satu kelas, sedangkan menjadi ibu adalah
berperan sebagai istri untuk suami dan ibu ‘untuk anak yang sama-sama memberikan
pendidikan dan memahami;karakter anak. /Namun peran sebagal guru lebih sulit
ketimbang menjadi ibu, karena mengharuskannya memahami banyak karakter dalam
satu kelas. Berbeda hal ketika menjadi‘ibu yang sudah memahami sikap dan sifat dari

suami dan anak, karena lebih banyak waktu bersama keluarga.

% Asriana, Guru MA Al-Badar Bilalang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 19 Mei 2019
%'parida Baharuddin, Guru SDIT Andalusia di Bilalang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 17
Mei 2019
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Terlebih ibu dan bapak merupakan role-model bagi anaknya. Mulai dari sifat
dan sikap akan diimitasi oleh seorang anak sebagai bentuk cerminan orang tua
terhadap anaknya. Apabila ibu menanamkan dan memberikan contoh pada anaknya

akhlak yang mulia, maka anak akan mengimitasi hal tersebut. Sebaliknya ketika ibu

menanamkan dan memberikan co a.anaknya akhlak yang buruk maka anak

akan mengimitasi hal terseb
Ketiga komp

paling banyal nya ialah emosi. Karena

kondisi pikiran yang tidak stabil sangat mempe uhi € perilaku, namun
suai dengan
ga guru dari

are, sebagai berikut:

ka mengalami dinamik
mosi, karena pikiran y.
dan gampang berubah

ling banyak
buat emosi

onen osilah  menurut saya yan rubahannya.

kadang saya . mengalami
a psikologi”®
aya alami, k ling banyak

a”64

arena beban
itu sangat

%2parida Baharuddin, Guru SDIT Andalusia Bilalang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 17 Mei
2019.

%3Rahma Eka Safitri, Guru SD di Soreang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019.

%Suriani Usman, Guru MTs Al-Badar Bilalang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 19 Mei
2019.

%\Wahyuni Marwati, Guru SMP di Sorenag, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019.
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“Emosi, karena ketika keadaan dinamika psikologi saya dalam kondisi yang

unstabil, otomatis yang paling terlihat perubahannya ialah emosi, di mana

emosi mempengaruhi suasana hati dan ekspresi kita™®.

“Menurut saya komponen emosi, karena banyaknya beban pikiran saat

menjalani 2 peran, kadang membuat kondisi emosi lebih tidak bagus”67.

Hasil argumentasi di atas penulis.dapat deskripsikan bahwa emosilah yang
paling banyak perubahannya.” Salah satu penyebabnya karena beban pikiran yang
tidak stabil, sehingga kondisi dinamika psikologi pun tidak stabil karena beban
pikiran yang mengganggu dan membuat kondisi emosi mengalami perubahan dengan
frekuensi yang paling banyak. Tidak mudah bagi ibu yang memiliki peran ganda
untuk tidak menghadapi perubahan pada dinamika psikologinya. Apalagi yang
dipikirkannya bukan hanya tugasnya menjadi guru untuk siswanya, namun juga
menjadi Istri untuk suami dan ibu untuk anaknya. Sehingga kondisi emosinya paling
sering berubah yang kadang membuatnya lebih sering marah ataupun diam dengan
ekspresi kesal. Menjadi seorang guru itu lebih sulit daripada menjadi ibu rumah
tangga, karena perannya sebagaitguru_itu mengharuskannya untuk memahami semua
karakter anak muridnya agar dapat.dimengerti.

Ditambah jam kerja -ibu yang dimulai sejak pukul 05.15 sampai dengan
malam hari, Ini dibuktikan daripibupyangsselepassbangun untuk salat subuh lanjut
untuk memasak yang nantinya akan menjadi sarapan pagi untuk keluarganya, dilanjut
lagi menyiapkan pakaian sekolah untuk anaknya, barulah ibu bersiap-siap untuk
berangkat bekerja setelah anak diantar oleh bapaknya. Namun, tidak berhenti sampai
disitu. Ibu setelah pulang bekerja harus melaksanakan tanggung jawabnya sebagai ibu

rumah tangga yang mengurusi segala sesuatu dalam rumah tangga, dimulai dengan

%6Sitti Hamdiyah, Guru SMKN 3 Parepare, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019.
%" Asriana, Guru MA Al-Badar Bilalang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 19 Mei 2019.
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mencuci baju, menyetrika, memasak dan menyiapkan makanan, membersihkan
rumah, dan memberikan anak pendidikan mengenai ilmu agama dan ilmu
pengetahuan. Bagaimana tidak komponen dinamika psikologi ibu yang paling sering
berubah ialah komponen emosi. Ini semua karena beban kerja yang ditanggung oleh
istri untuk mengurusi pekerjaan rumah dan.urusan pekerjaannya sebagai guru, lebih
besar daripada sang suami.-Jadi, komponen emosi-menjadi lebih sering mengalami
perubahan dibanding komponen kognitif dan perilaku. Tetapi komponen kognitif
memiliki pengaruh terhadap terjadinya perubahan pada komponen emosi.

Teori sosial-kognitif pun menjelaskan bahwa pengaruh dinamika psikologi
dapat berdampak positif atau negatif'karena keterampilan, keyakinan dan ekspektasi,
determinisme resiprokal, Cognitive Affective Processing System (CAPS), dan
Modeling®. Teori sosial kognitif menjelaskan bahwa diri seseorang memiliki
keterampilan yang sudah diasahnya sejak dini, sehingga keterampilan tersebut
melakat dalam dirinya dan membuatnya lebih percaya diri ketika berhadapan dengan
dunia luar. Dirinya pun telah memilliki keterampilan sosial ketika dibutuhkan untuk
mengeksekusi dengan efektif tindakan ekstraver secara sosial. ‘Seorang ibu yang
memiliKi peran ganda mengharuskannya memiliki keterampilan tersebut agar saat
berhadapan dengan kondisi'yang berbeda akan lebib siap dalam merespon.

Keyakinan dan Ekspektasi, perlu kita ketahui bahwa keyakinan hasil dari
sebuah ‘pemikiran, sedangkan ekspektasi talah keyakinan yang diarahkan kepada
masa depan®. Keyakinan dan ekspektasi tidak lepas dari kehidupan sehari-hari yang

kita lakukan, terutama bagi ibu yang berperan ganda sebagai guru dan ibu rumah

%8_awrence A. Pervin, Daniel Cervone, dan Oliver P.John.Psikologi Kepribadian, Teori dan
Penelitian. terj. A. K. Anwar, edisi. sembilan (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2010) h. 440-451.

%Lawrence A. Pervin, Daniel Cervone, dan Oliver P.John.Psikologi Kepribadian, Teori dan
Penelitian. terj. A. K. Anwar, h. 441.
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tangga pasti memiliki keyakinan dan ekspektasi bagi siswa, anak, dan keluarganya.
Namun, ketika keyakinan dengan ekspektasi tidak sesuai dengan harapan maka
terjadi ketidakselarasan dalam dirinya, di mana dinamika psikologi mengalami

konflik yang menjadikan ketiga komponen lebih dominan salah satunya.

Determinisme  Resiproka jelaskan  kepribadian, perilaku, dan
lingkungan harus dipahar kuatan yang secara mutual
memengaruhi satu sosial memang sangat
berpengaruh bagi akL : ana dalam argumen di
atas m at bagi  diri

ri. Ibu yang

iliki pekerjaan ekstra oerilaku dan

agar nantinya ketika a lingkungan

sosial y lebih siap.
ive Processing System : gan dengan
resiprokal askan peng ama dalam
bemikiran da kungan sosial’*. P dan emosi
yang adalah hasil sosial dan ita, karena
rlatih terus-

am men o, e sl s
¥

atan terhadap

perilaku yang dilihat™. 1bu adalah sosok penyayang dan ayah adalah sosok yang

"Lawrence A. Pervin, Daniel Cervone, dan Oliver P.John. Psikologi Kepribadian, Teori dan
Penelitian. terj. A. K. Anwar, h. 452.

"Lawrence A. Pervin, Daniel Cervone, dan Oliver P.John. Psikologi Kepribadian, Teori dan
Penelitian. terj. A. K. Anwar, h. 454.

Lawrence A. Pervin, Daniel Cervone, dan Oliver P.John. Psikologi Kepribadian, Teori dan
Penelitian. terj. A. K. Anwar, h. 457.
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tegas, sikap dan sifatnya dapat diimitasi oleh anaknya dengan hasil observasional.
Karenanya ibu dan ayah harus bekerjasama dalam membentuk karakter anak agar
tumbuh dan berkembang menjadi lebih baik. Teori sosial-koginitif memperjelas

bahwasannya dinamika psikologi dalam diri seseorang perlu dukungan dari

lingkungan sosial, agar membent er yang baik. Ketiga komponen yang

dibahas di atas menjelaskan ak perubahannya ialah emosi.

dalam diri dapat berubah

energi pada
jinan untuk

al yang berharga atau anya sosok

tuk anaknya tetapi ibu an motivasi

etika anak terlihat pe tusan yang

is dan lebih

erikan motivasi agar anak
tetapi perlu

an bapak itu

0Ses emosi,
karena enempatkan
kognitif elibatkan faktor
kognitif dan keterbangkitan fisiologis. Emosi yang mulai dirasakan sejak lahir

tersimpan di dalam memori kita dengan label nama di peta kognitif*. Jadi emosi

"*Robert S. Feldman, Understanding Psycology, terj. Petty Gina Gayatri dan Putri Nurdina
Sofyan, Pengantar Psikologi, Jilid 2, Edisi kesepuluh (Jakarta: Salemba Humanika, 2012) h. 8.

“M. Darwis Hude. Emosi Penjelasan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam al-
Quran. (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2006) h. 7.
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memang berawal dari stimulus yang diterima oleh panca indra dan dikirim ke otak.
Sehingga nantinya sistem dalam otaklah yang mengelola stimulus menjadi sebuah
emosi. Tidak hanya itu emosi yang kita rasakan pada saat sekarang ternyata sudah
memiliki label di dalam peta kognitif, semisal kita merasa marah yang berarti
menampilkan emosi negatif dan dalam peta kognitif perasaan tersebut sudah diberi
label marah. Jadi banyak kemungkinan emosi yang kita rasakan dahulu bisa dirasakan
saat ini, karena emosi terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia, jenis

kelamin, religiusitas, kepribadian, dan pola asuh.

4.1.2 Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Konflik Dinamika Psikologi Ibu yang
Bekerja sebagal Guru dan“lbu Rumah Tangga dalam Mengasuh Anak di
Kota Parepare

Dinamika psikologi akan terus terjadi karena ada beberapa faktor yang
menjadikannya konflik dinamika psikologi. Faktor-faktor penyebab terjadinya
dinamika psikologi 'ibu yang bekerja sebagai guru dan ibu rumah tangga dalam
mengasuh anak, akan diuraikan sebagai berikut:
4.1.2.1 Pemicu yang Menimbulkan Konflik Dinamika Psikologi Ibu

Dinamika psikologi memang dimiliki oleh setiap diri manusia. Karena dalam
diri manusia memiliki tiga komponen psikologi tidak stagnan, namun berubah-ubah
tergantung bagaimana sensasi yang. diproses;oleh otak-apakah akan menjadi persepsi
positif atau negatif. Sensasi yang dikelola oleh neocortex akan menjadikan kognitif
lebih positif, mengeluarkan emosi positif, dan menampilkan perilaku yang positif.
Sedangkan sensasi yang dikelola oleh amygdala akan menjadikan persepsi yang
spontan tanpa dicerna baik-baik, ini dikarenakan jarak dari thalamus ke amygdala
lebih dekat daripada ke neocortex, sehingga apa yang dikirim thalamus ke amygdala

itulah yang akan menjadi persepsinya. Di mana kognitif, emosi, dan perilaku menjadi
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lebih spontan. Sebagai contoh yang dibuktikan dari hasil wawancara oleh dua guru

SMA/ MA sederajat untuk menjadikan pembanding, sebagai berikut:

“Contoh kasus, siswa yang tidak mengerjakan tugasnya”

idak terima alasan”">.

“Saya langsung memaharinya

“saya menanyainya te iya tidak mengerjakan tugasnya

Dua argum us yang sama. Argumen

dapat dinilai
ya terlebih dahulu seb kognitifnya
lui neocortex, karena jelasan dari
Ikan berupa
positif, laku sebagai

penyele . i ikiri halamus ke

amygd hkan waktu

lebih la

terjadi begi
k mencerpw-w i (piyﬁ Eirim dari t S.

i dinami i gi e i dinamika
enyebabnya.
Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara oleh beberapa guru di Kecamatan Soreang

dan Bacukiki Kota Parepare, sebagai berikut:

Wahyuni Marwati, Guru SMP di Soreang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019.
"®Suriani Usman, Guru di MTs Al-Badar Bilalang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 19 Mei
2019.
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“Pemicu terjadinya dinamika psikologi yang paling sering karena kondisi
kelas yang tidak terkendali, siswa yang bolos, siswa yang tidak mengerjakan
tugasnya, anak yang berubah sikapnya karena lingkungan sosialnya”77.

“Menurut saya yang menjadi pemicu terjadinya dinamika psikologi adalah
faktor lingkungan sosial, ekonomi, perbedaan budaya antara saya dengan
suami, dan banyaknya karakter siswa dalam satu kelas™™®,

“Menurut saya pemicu
karakter siswa dalam
pendapat”79.

jadi faktor penyebab ialah banyaknya
n sosial, culture, dan perbedaan

Jadi dapat kan bahwa pemicu enjadi faktor penyebab

, banyaknya

babkan atas
kelima i at pi konflik dinamika psi ga picu karena
tidak a mi di dalam pekerjaa tan dak adanya

pembag : ami dan istri, serta perma; pola gi anak. Hal

ini dib i hasil wa penulis ibu Parida E Idin, S.Pd.1.,
sebagai :

masalah e jadi pemicu terjadinya

ika psikologi terhada aya. Akan tetapi ya jadi pemicu

dinamiszllRiEPlhenaEhan pola

psikologi yang dialami oleh ibu Parida Baharuddin, S.Pd.l., karena permasalahan

"'sitti Hamdiyah, Guru SMKN 3 Parepare, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019

"8Suriani Usman, Guru MTs Al-Badar Bilalang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 17 Mei
2019.

®Rahma Eka Safitri, Guru SD di Soreang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019.

®parida Baharuddin, Guru SDIT Andalusia Bilalang, Wawancara oleh Penulis, Tangal17 Mei
2019.
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pola asuh. Ini menandakan bukan hanya lingkungan sosial, ekonomi, budaya,
banyaknya karakter dalam satu kelas, dan perbedaan pendapat. Tetapi ada juga yang
disebabkan karena faktor permasalahan pola asuh. Permasalahan pola asuh yang

diungkap oleh ibu Parida Baharuddin, S.Pd.l., adalah jam kerja marathon yang

dimulai dari jam 05.15 sampai deng 5.45 WITA. Jam Kerja tersebut berawal

dari bangunnya salat sub ak untuk membuatkan keluarga
sarapan pagi, mencuci embantu anak pakaian sekolahnya, lalu
ar anaknya ke sekolah.

mandi dan berangka nat kerja setelah bapak

bekerja, ini

eperti itu. Padahal keti
wabnya sebagai ibu ru rtugas untuk
g memberikan pola asu i aknya, nilai
ak sejak dini ialah akhla ik Imu agama.

ib diberikan

sejak f i oleh anak
mampu a saat anak
berada AN mengenai

akhlak ¢ gannya lebih

besar da dan ini tidak
boleh. Pola asuh yang diberikan juga bukan pola asuh yang otoriter tetapi otoritatif,

sehingga tidak membuat anak terkekang dan tidak juga membuat anak terlalu bebas.
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4.1.2.2 Solusi Terbaik dalam Menghadapi Konflik Dinamika Psikologi 1bu
Pada dasarnya ibu yang memiliki peran ganda lebih intens untuk terjadinya
konflik dinamika psikologi. Hasil wawancara pada ibu yang berperan ganda

menyatakan bahwa ada beberapa faktor sebagai pemicu, sehingga terjadi konflik

dinamika psikologi. Namun, yang banyak perubahannya ketika mengalami
konflik dinamika psikologi i
nenjadi enam bagian yaitu

0si benci, dan emosi heran

(jama’i a nformasi masa lampau, pan. Karena

u luas, maka sebaran e meluas. Ini

satu pengelompokkan B dalam satu

klaster u surat tertentu. Karena ukan dalam

berbaga

katan al-Quran y itu sangat mem Kita untuk

melihat sia dari berb

ari-hari yp HaneE FAURE intrapers

erkait langsu gan realitas

surat sela
Pada dasaranya emosi memiliki banyak keunggulan, diantaranya sebagai

berikut:

8\M. Darwis Hude. Emosi Penjelasan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam
Alquran. (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2006) h. 136-214.
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1. Emosi adalah bentuk komunikasi yang dapat memengaruhi orang lain
Guratan ekspresi yang terlihat pada raut wajah seseorang adalah bagian dari
emosi. Sejak dahulu kehidupan masyarakat primitif dan di dalam dunia buas

binatang, guratan ekspresi merupakan bentuk komunikasi seperti kata-kata®.

Namun, pada kehidupan mode ini guratan ekspresi merupakan bentuk

komunikasi yang lebih sadar saat kita berkomunikasi
dengan orang lain k mengubah emosi yang

saat itu kita alami

situasi  yang

. Kita tidak

an segala sesuatunya u asi tersebut

persiapkan segalanya

rjaan rumah

tangga dihadapinya,

apalagi eluarga. Itu

dapat plogi karena

®Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra. Manajemen Emosi sebuah Panduan Cerdas
Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda. (Cet; 1I: Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009) h.
16.

®Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra. Manajemen Emosi sebuah Panduan Cerdas
Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda. (Cet; 1I: Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009) h.
17.
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4.1.2.3 Adanya Bantuan Suami di dalam Pekerjaan Rumah Tangga

Suami adalah tokoh utama dalam keluarga yang berperan sebagai kepala
keluarga. Tidak dapat dipungkiri bahwa permasalahan pekerjaan di dalam rumah
tangga bukan menjadi salah satu tanggungan bagi seorang suami atau bapak. Karena
sosok kepala keluarga memiliki peran untuk berada di dalam kawasan publik atau di
dalam kawasan dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga dan sebagai pencari
nafkah utama keluarga. Bukan berarti suami tidak dapat dan tidak boleh mengerjakan
pekerjaan rumah tangga, seperti yang diungkapkan oleh bapak Nasir, S.Pd., sebagai

berikut:

“Memang betul pekerjaan yang dilakukan istri saya banyak menyita waktu
untuk pekerjaan rumah, ditambah istri saya juga seorang guru dan ibu untuk
anak saya. Tapi kita saling membantu dalam pekerjaan rumah tangga dan
urusan keluarga. Kalau istri saya yang mencuci saya yang menjemur, kalau
istri saya yang masak saya yang mencuci piring, dan membersihkan rumah.
karena berbagi 8pekerjaan rumah tangga juga membantu hubungan menjadi
lebih harmonis™®,

Meskipun juga lelah bekerja-seharian bukan berarti sang suami tidak mau
membantu pekerjaan sang istri yang menjadi tanggungjawabnya didalam keluarga.
Jika istri tidak memiliki waktu dan tidak sempat untuk mengerjakan pekerjaan rumah,
maka sang suamilah yang mengerjakannya ;sebagai bentuk penghargaan bagi sang
istri. Di mana bapak Nasir biasa mengerjakan pekerjaan rumah seperti menjemur,
mencucl piring, dan membersihkan rumah.

Hampir sama dengan pendapat yang diungkapkan oleh bapak Nasir, S.Pd., di

atas, bapak Sugianto juga mengungkapkan sebagai berikut:

“Ya saling membantulah dalam pekerjaan rumah tangga, namanya juga rumah
tangga bukan lagi hidup sendiri, yang mengerjakan segala sesuatunya sendiri.

#Nasir, Penyuluh KUA di Bacukiki, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 17 Mei 2019
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Karena adanya istri kami berbagi pekerjaan rumah tangga, ketika istri belum
pulang kerja ya saya yang membersihkan rumah dan biasa juga saya yang
menjaga anak. Nanti ketika istri pulang ya gentian istri yang mengerjakan

pekerjaan rumah yang belum saya kerjakan. Tapi kalau kami berdua

berangkat di jam yang sama orangtua yang bantu untuk jaga anak kami”®.

Karena masih tinggal dalam satu atap yang sama dengan orangtua, segala
pekerjaan rumah tangga bapak.Sugianto sedikit demi sedikit dapat dibantu oleh
orangtua. Akan tetapi jika memang bapak Sugianto memiliki waktu yang senggang,
terkadang ia akan mengerjakannya sendiri. Jika sang istri pulang sore hari, maka sang
suami memanfaatkan waktunya untuk membersihkan rumah dan menjaga anaknya.
ketika nanti istri pulang dari bekerja, istri akan mengerjakan pekerjaan yang belum
saya kerjakan tadi seperti memasak' dan mencuci piring. Lebih (lanjut yang

diungkapkan oleh bapak Iskandar, sebagai berikut:

“Sebenanrnya dengan istri bekerja memang membantu dalam kebutuhan
ekonomi keluarga. Tetapi istri tidak boleh lupa akan perannya sebagai ibu
juga untuk anaknya. untuk masalah pekerjaan rumah tangga saya biasa bantu
istri membersihkan rumah dan halaman rumah, menjemur, dan belanja di
pasar. Namun, kalau harislibur istri berperan penuh sebagai istri dan ibu untuk
anaknya”gs.

Beberapa pendapat yang diungkapkan oleh suami dari ibu yang bekerja
sebagai guru dan ibu rumah tanggadi ataseRapat disimpulkan bahwa, meskipun ranah
domestic atau pekerjaan rumah tangga menjadi milik istri atau ibu untuk anaknya.
Tidak menjadikan penghalang bagi suami untukmembantu istri dalam menyelesaikan
pekerjaan rumah. Karena suami sadar betul akan beban kerja yang ditanggung oleh
istrinya, suami dari istri yang bekerja sebagai guru dan ibu rumah tangga juga

memiliki tanggung jawab dalam membantu melaksanakan pekerjaan rumah tangga.

8Sugianto, Supir Mobil, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 17 Mei 2019
8|skandar, Perias Pengantin, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019.
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Sehingga dapat disimpulkan, suami dari para istri yang bekerja sebagai guru dan ibu
rumah tangga, terkadang juga membantu istri mereka dalam mengerjakan pekerjaan
rumah tangga. Walau pun para suami juga memiliki pekerjaan inti, namun sang suami

menyempatkan dirinya untuk membantu pekerjaan sang istri dalam mengerjakan

pekerjaan rumah tangga.

4.1.2.4 Pembagian Peral

Pembagian m konteks istri yan i pekerjaan sebagai guru

kehidupan
peran yang
begitu ‘ 0 j i de mah tangga,

n pera 3 cari nafkah

onoton istri di rumah,

ncari nafkah

memenuhi kebutuhan ekonomi dalam keluarga. Ketika suami bekerja dan istri juga
bekerja dengan jam kerja yang sama, mengharuskan suami dan istri memiliki
pembagian peran agar tidak terjadi konflik dinamika psikologi yang berdampak pada

hubungan dalam keluarga. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara penulis
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dengan ibu guru dan suami di wilayah Kecamatan Soreang dan Bacukiki Kota

Parepare, sebagai berikut:

“Pembagian peran sangat diperlukan dalam rumah tangga, ketika istri juga
bekerja selain menjadi ibu rumah tangga. Karena pembagian peran dapat
membantu dalam penyelesaian .pekerjaan rumah tangga dan meringankan
beban yang ditanggung oleh sang istri, ketika di rumah saya berperan sebagai
suami dan bapak untuk.anak saya. Mengharuskan saya untuk mengajarkan
anak saya tentang kedisiplinan dan tanggung jawab, bukan hanya

mengajarkan tetapi saya mencoba mempraktekkannya dalam keseharian™®.

“Untuk saya sebagai istri yang bekerja sebagai guru, guna membantu
pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Tetap bekerja karena suami juga
sudah mengizinkannya, tetapi pesan suami kepada saya untuk tidak
melupakan tugas utamanya sebagai madrasah utama untuk anaknya. Karena
dengan sama-sama bekerja bukan berarti tidak mampu membagi peran antara
suami dan istri ketika selepas pulang dari tempat bekerja. Kalau saya sudah
pulang dari tempat kerja saya tidak melupakan peran saya sebagai istri dan ibu
untuk anak-anak saya. Saya mengajarkan anak saya tentang kasih sayang,
etika, akhlak, dan ilmu pengetahuan karena memang tugas ibu adalah
memberikan pendidikan dasar bagi anaknya”®.

Hasil wawancara di atas penulis dapat deskripsikan bahwa, pembagian peran
antara suami dan istri itu perlu. Suami berperan sebagai bapak untuk anaknya yang
mengajarkan tentang kedisiplinan, tanggung jawab, dan ketegasan.Agar seorang anak
mampu|tumbuh menjadi anak yang disiplin, bertanggung jawab, dan tegas dalam
mengambil sebuah keputusan.. Sedangkan /stril yang=berperan sebagai ibu untuk
anaknya mengajarkan tentang kasih sayang, etika, akhlak, dan ilmu pengetahuan.
Karena itu memang tugas utama bagl seorang ibu yang pada dasarnya adalah
madrasah utama bagi anak-anaknya. Walaupun sang istri juga bekerja sebagai guru,

istri tidak akan melupakan perannya sebagai seorang ibu untuk anaknya dan tanggung

¥ Nasir, Penyuluh KUA Bacukiki, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 17 Mei 2019
88parida Baharuddin, Guru SDIT Andalusia di Bilalang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 17
Mei 2019.
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jawabnya, tidak lepas dari itu istri juga bekerja atas dasar izin yang telah diberikan
dari suaminya. Sehingga dapat istri dapat bekerja dan saling berbagi peran terhadap
suami dalam mengasuh anaknya.

Adapula seorang istri yang bekerja sebagai guru dan ibu rumah tangga, harus
juga menjalani perannya sebagai seorang suami atau bapak untuk anaknya. Ini karena
sang suami bekerja di daerah yang berbeda, hal ini sesuai dari hasil wawancara
penulis dengan seorang guru yang bernama ibu Rahma Eka Safitri, S.Pd., sebagai

berikut:

“Ketika orang dapat berbagi peran pada suaminya, saya harus pintar bermain
peran. Bukan hanya menjadi seorang guru untuk siswa saya, tetapi saya juga
harus berperan sebagai ibu untuk anak saya dan berperan sebagai bapak untuk
anak saya. Karena suami saya bekerja di Kalimantan, jadi ketika saya sudah
mulai tegas dan disiplin berarti saya mencoba mengajarkan anak saya melalui
peran yang biasanya suami saya berikan untuk anak saya, tetapi ketika saya
mulal lembut dan mengajarinya membersihkan dan belajar membaca serta
menulis, saya kembali menjadi sosok ibu untuk anak saya. Keadaan saya yang
jauh dari suami tidak menjadikan hubungan kami renggang, karena dari awal
suami telah mengizinkan saya untuk bekerja dan saya juga tidak melupakan
fugas utama saya sebagai‘istri-untuknya:dan ibu untuk anak-anak saya”®.

Hasil argumentasi di atas‘penulis dapat deskripsikan bahwa, 1bu yang bekerja
sebagai guru tidak lepas dari izin sang suami. Karena izin suami Itu sangat penting
dalam fkatan pernikahan. Jadi istri [tidak™ akan“=bekerja ketika suami tidak
mengizinkannya, namun dapatnya izin dari suami tidak lepas dari tanggung jawab
istri sebagai istri dan ibu bagi anaknya.Menurut ibu Rahma Eka Safitri, S.Pd.,yang
suaminya bekerja di Kalimantan menjadikannya memiliki jarak terhadap anak dan
dirinya, tetapi itu tidak menjadi penghalang dalam ikatan pernikahan. Sekalipun

suami jauh dari istri, suami tetap memiliki peran penting dalam keluarga walau tidak

¥Rahma Eka Safitri, Guru SD di Soreang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019
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bisa bertindak dan memberikan contoh sikap dan sifat secara langsung untuk
anaknya. Hal ini menjadikan istri mempunyai peran tambahan ketika sepulangnya
bekerja pertama istri harus bisa bermain peran, kedua istri harus bisa membagi
waktunya, keempat istri harus bisa mengerjakan pekerjaan suami ketika suami tidak
di rumah, dan kelima istri harus professional. Dirinya membuktikan bahwa, tanpa
suami yang mendampinginya dia mampu untuk melakukan semuanya. Di mana ibu
Rahma Eka Safitri, SiPd., mampu bermain peran kapan menjadi guru, Ibu untuk
anaknya, dan memerankan sosok bapak dalam hal ‘ini menunjukkan sikap dan sifat
yang ketika pulang suaminya berikan kepada anaknya yaitu disiplin, bertanggung
jawab, ketegasan, dan menghargai.Semua tidak mudah untuk dilaksanakannya, tetapi
karena 'sudah keputusannya untuk tetap bekerja sebagai guru, dirinya mampu
membuktikan bahwa memiliki peran ganda itu tidak mudah tetapi butuh perjuangan
dan harus professional.

Ibu yang mengalami konflik dinamika psikologi memiliki solusi tersendiri
dalam menghadapinya. Hal tersebut sesuai- dengan hasil wawancara penulis terhadap

tiga ibujguru di wilayah Kacamatan Soreang Kota Parepare, sebagai berikut:

“Ketika saya menghadapi konflik dinamika psikologi, solusi yang saya
lakukan hanya diam. gKarenagmenurut; saya diam lebih baik daripada harus
mengomel kesana kemari ‘sebagal peluapan emosi negatif akibat terjadinya
konflik dinamika psikologi. Pemicunya tidak lain ketika anak bolos saat
sekolah, tetapi daripada memarahinya biar surat peringatang (SP) pertama
yang menegurnya. Karena sekelah saat ini menetapkan tiga kali bolos dapat

SP pertama yang berupa surat pengantar”®.

“Kalau saya menghadapi konflik dinamika psikologi, solusi yang saya
lakukan mencoba untuk berpikir lebih positif agar emosi yang saya tampilkan

%gitti Hamdiyah, Guru SMKN 3 Parepare, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019.
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dapat nzﬁnjadi ekspresi positif, sehingga emosi negatif akan berubah menjadi
positif”".

“Solusi saya ketika menghadapi konflik dinamika psikologi lebih kepada
untuk merelakskan kondisi psikis dan fisik saya, karena itu dapat membuat
saya jauh lebih tenang dan membuat tubuh tidak cepat terasa lelah%,

Argumen di atas dapat di ikan bahwa, solusi dalam menghadapi

konflik dinamika psikologi tergantung dari kebiasaan dalam
menjalani keseharian i yang di ambil setiap ibu

an ibu rumah tangga ntara satu dengan yang

diam saja,

ada jugs j bih memilih
untuk an fisiknya. Perbedaan solusi ketika
a psikologi, tidak me solusi yang

eban kerja yang dimili beda karena

ekolah juga berbeda. Ti guru bekerja
sebagai : jare endapatkan
yang berada
ru berbeda-

olusi untuk

'Rahma Eka Safitri, Guru SD di Soreang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019.
®\Wahyuni Marwati, Guru SMP di Soreang, Wawancara oleh Penulis, Tanggal 25 Mei 2019.
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Gambaran Dinamika Psikologi Ibu yang Bekerja sebagai Guru dan Ibu
Rumah Tangga dalam Mengasuh Anak di Kota Parepare

Gambaran umum merupakan pokok atau inti dari sebuah teks atau

pembahasan.Seperti halnya gambaran dinamika psikologi ibu yang bekerja sebagai

guru dan ibu rumah tangga di Kota merupakan pokok atau inti dari sebuah

pembahasan, sebagai gam \wa dinamika psikologi masih
dianggap istilah asing erj ntuk berbicara mengenai

masih  hanya ida ahuinya amun, ketika

sar ilg rulah dapat

ika ibu adalah suatu tenag 3 adi pada diri

ié em i mental atau psikisnya rkembangan

dan pe da tingkah lakunya sehari-hari emosi, dan

perilak di, dinamika i bah karena ¢ dan kondisi,

an frekuensi

ri dari tiga
komponen
perubah menjadi
kognitif, emosi, dan prilaku. Adapula gambaran mengenai ketiga komponen yang
paling banyak perubahannya, ketika konflik dinamika psikologi menyerang. Hasil
lapangan membuktikan bahwa komponen emosilah yang paling banyak

perubahannya, ketika konflik dinamika psikologi menyerang komponen dasar diri
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manusia. Ini disebabkan karena peran ganda ibu yang harus membagi waktunya,
memerankan peran yang berbeda, memahami perbedaan karakter setiap anak di
dalam kelas dan anak sendiri, perbedaan pendapat, aksen budaya yang berbeda, serta
ibu mampu menghadapi perubahan situasi dan kondisi yang mudah berubah.

Islam menaruh perhatian.-yang - begitu besar terhadap kaum wanita,
menjunjung tinggi harkat dan martabatnya sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
Karena dalam perspektif Islam, wanita memiliki peran dan fungsi dalam kehidupan
sehari-hari antara lain: wanita sebagai ibu, wanita sebagai istri, dan wanita sebagai
anggota masyarakat. Pada dasarnya Islam tidak melarang seorang wanita untuk
berkarier (bekerja), namun dengan sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi oleh
seorang/wanita demi terjaminnya kemaslahatan bagi wanita itu sendiri. Ini dibuktikan
oleh hasil lapangan bahwa wanita yang bekerja sebagai guru dan ibu rumah tangga,
memiliKi izin kerja dari suaminya dengan persyaratan harus mampu bertanggung
jawab dalam menjalani dua peran dan dua keadaan yang berbeda, serta tidak
melupakan tugas pokoknya sebagai seorangistri dan ibu.

Teori sosial-kognitif pun‘menjelaskan bahwa pengaruh dinamika psikologi
dapat berdampak positif atau negatif karena keterampilan, keyakinan dan ekspektasi,
determinisme  resiprokal,-'Cognitive =Affective | Processing System (CAPS), dan
Modeling®™. Teori sosial kognitif menjélaskan bahwa diri seseorang memiliki
keterampilan yang sudah diasahnya sejak dini, sehingga keterampilan tersebut
melakat dalam dirinya dan membuatnya'lebih percaya diri ketika berhadapan dengan
dunia luar. Dirinya pun telah memilliki keterampilan sosial ketika dibutuhkan untuk

mengeksekusi dengan efektif tindakan ekstraver secara sosial. Seorang ibu yang

%Lawrence A. Pervin, Daniel Cervone, dan Oliver P.John.Psikologi Kepribadian, Teori dan
Penelitian. terj. A. K. Anwar, edisi. sembilan (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2010) h. 440-451.
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memiliki peran ganda mengharuskannya memiliki keterampilan tersebut agar saat
berhadapan dengan kondisi yang berbeda akan lebih siap dalam merespon.
Keyakinan dan Ekspektasi, perlu kita ketahui bahwa keyakinan hasil dari

sebuah pemikiran, sedangkan ekspektasi ialah keyakinan yang diarahkan kepada

masa depan®. Keyakinan dan ekspe ak lepas dari kehidupan sehari-hari yang

kita lakukan,terutama bagi.i a sebagai guru dan ibu rumah

terjadi mengalami
konflik

siprokal, menjelaskan

i sebagai sistem ara mutual

yang lain®. Lingk ang sangat

dan kepribadian seseoran ngan sosial
kecil adalah
rjaan ekstra

ketika anak

gan dengan
utama dalam

pembentukan pemikiran dan emosi ialah lingkungan sosial®. Pemikiran dan emosi

*Lawrence A. Pervin, Daniel Cervone, dan Oliver P.John. Psikologi Kepribadian, Teori dan
Penelitian. terj. A. K. Anwar, h. 441.

®Lawrence A. Pervin, Daniel Cervone, dan Oliver P.John. Psikologi Kepribadian, Teori dan
Penelitian. terj. A. K. Anwar, h. 452.

%_awrence A. Pervin, Daniel Cervone, dan Oliver P.John. Psikologi Kepribadian, Teori dan
Penelitian. terj. A. K. Anwar, h. 454,
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yang positif adalah hasil kerjasama lingkungan sosial dan diri Kita, karena
pembiasaan dalam mengelola informasi menjadikan diri seseorang berlatih terus-
menerus untuk berpikir dan menyampaikan emosi lebih positif.

Modeling,adalah hal yang dapat dipelajari dari pengamatan terhadap perilaku

yang dilihat®’. Ibu adalah sosok pe an ayah adalah sosok yang tegas, sikap

dan sifatnya dapat diimitasi il observasional. Karenanya ibu
dan ayah harus bek am memben r anak agar tumbuh dan
baik. Teori sosial-kog mperjelas bahwasannya
sosial, agar
menjelaskan

perubahannya ialah em pikiran yang

alam diri dapat berubah ) berdampak
positif g
an faktor yang mengarahk mem energi pada

otivasi mer berasal dari Jinan untuk

ujuan ekster atau intensif. Ibu anya sosok

percaya 0
juga motivasi dari sosok bapak. Karena

berbeda.

pemberian motivasi antara ibu dan bapak itu

"Lawrence A. Pervin, Daniel Cervone, dan Oliver P.John. Psikologi Kepribadian, Teori dan
Penelitian. terj. A. K. Anwar, h. 457.

®Robert S. Feldman, Understanding Psycology, terj. Petty Gina Gayatri dan Putri Nurdina
Sofyan, Pengantar Psikologi, Jilid 2, Edisi kesepuluh (Jakarta: Salemba Humanika, 2012) h. 8.
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Inti dari teori sosial-kognitif adalah belajar dari lingkungan sosial terkecil
terlebih dahulu yaitu keluarga, barulah lingkungan terbesar yaitu masyarakat. Tidak
hanya itu teori sosial-kognitif juga menjelaskan bahwa dalam mengamati manusia
memerlukan dua fitur. Pertama fitur kognitif dan emosional dan kedua fitur yang
berkaitan dengan lingkungan sosial.-Selaras. dengan hasil lapangan bahwa ibu yang
memiliki peran ganda akan.mengalami dinamika psikologi yang dapat mempengaruhi
fitur pertama dan fitur kedua. Fitur pertama kognitif. dan emosinal, dinamika
psikologi ibu yang berperan ganda dapat berpengaruh terhadap tiga komponen dasar
dalam diri yaitu kognitif, emosi, dan perilaku namun hanya kognitif dan emosi yang
masuk dalam fitur pertama. Karena kognitif dan emasi sangat erat kaitannya, apalagi
yang berperan ganda harus pintar bermain peran, membagi waktu, dan tidak lupa
akan tanggung jawabnya. Ketika stimulus yang diterima oleh panca indra lalu di
kirim ke otak (sensasi) akan diproses agar menjadi informasi (perspest), dalam proses
tersebut emosi ikut berperan dalam mengekseskusi akan menjadi emosi positif atau
negatif. Ini dijelaskan dalam/pembahasan.mengenai gambaran ketiga komponen yang
peling banyak perubahan dan hasilnya adalah komponen emosi yang paling banyak
perubahannya. Salah satu penyebabnya karena beban pikiran yang tidak stabil,
sehingga kondisi dinamika jpsikelogi=pun* tidak .stabil karena beban pikiran yang
mengganggu dan membuat kondisi emosi mengalami perubahan dengan frekuensi
yang paling banyak.

Sedangkan fitur kedua yaitu lingkungan sosial yang erat kaitannya dengan
perilaku. Perilaku terjadi ketika fitur pertama selesai dalam memproses stimulus yang
menjadikannya sebuah tindakan. Fitur pertama dan kedua saling berhubungan karena

fitur pertama digambarkan seperti proses dan fitur kedua sebagai tindakan. Sesuali
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dengan teori sosial-kognitif bahwa manusia akan belajar melalui lingkungan sosial,
telah dijelaskan bahwa lingkungan sosial terkecil ialah keluarga dan terbesar ialah
masyarakat. Dengan demikian pembentukan perilaku akan dimulai dari keluarga

barulah masyarakat, setelah belajar dari lingkungan sosial terkecil anak akan belajar

lebih lanjut di lingkungan sosial te itu masyarakat. Ketika anak belajar pada

lingkungan sosial masyar ntuk memfilter segala bentuk

perilaku yang ditemui dalam penan er difase awal anak begitu
erat kaitannya deng dan nilai-nilai imasyarakat mana yang

baik da J ya dari apa

menjelaskan bagaiman 0Ses emosi,

ma stimulus dari luar. enempatkan

ngat menentukan, kem atkan faktor

an fisiologis. Emosi yan sejak lahir
Jadi emosi
rim ke otak.
jadi sebuah
nyata sudah
yang berarti
udah diberi
label marah. Jadi banyak kemungkinan emosi yang kita rasakan dahulu bisa dirasakan
saat ini, karena emosi terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia, jenis

kelamin, religiusitas, kepribadian, dan pola asuh.

%M. Darwis Hude. Emosi Penjelasan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam al-
Quran. (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2006) h. 7.
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Teori emosi ini berkaitan dalam menggambarkan proses terjadinya emosi
dalam diri manusia yang mengalami dinamika psikologi. Ibu yang berperan ganda
maupun tidak erat kaitannya dengan dinamika psikologi, tetapi frekuensi yang

dialami ibu berperan ganda akan lebih cepat dalam perubahan dinamika psikologinya.

Ibu yang berperan ganda menyatak omponen emosilah yang paling banyak

perubahannya ketika men i,.di mana stimulus yang diterima

panca indra akan la im ke thala I penerima pertama yang

nantinya akan dipr salah satu sistem bai gdala atau neo cortex.
Ketika ¢ gatif, karena
jarak da

oleh ne hasilkan emosi positif j mus ke neo

cortesx akan lebih dicerna den . elaras untuk

emosi ketika terjadi i ibu yang
lik Dinami ologi yang
gga dalam uh Anak di

konflik  dinami kologi ibu
a psikologi,
, banyaknya
karakter dalam satu kelas, dan perbed pendapat. Ternyata bukan hanya kelima
faktor yang menjadi pemicu ternyadinya konflik, tetapi masih ada lagi yang bisa
menjadi pemicunya, antara lain: tidak adanya bantuan suami di dalam pekerjaan
rumah tangga, tidak adanya pembagian peran antara suami dan istri, serta

permasalahan pola asuh bagi anak.
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Faktor-faktor yang telah dijelaskan di atas dapat merugikan diri sendiri,
ketika seorang ibu tidak memiliki solusi terbaik dalam mengatasi konflik dinamika
psikologi. Karena ibu yang berperan ganda lebih intens untuk mengalami konflik
dinamika psikologi. Namun, ibu yang berperan ganda memiliki solusi terbaik dalam
mengatasinya, antara lain: meminta. bantuan.suami di dalam pekerjaan rumah tangga
dan membagi peran antara suami dan istri. Hal tersebut dibuktikan dari hasil lapangan
bahwa suami membantu sebagian pekerjaan rumah tangga, berbagi peran antara
suami dan istri, serta suami mengizinkan istri untuk bekerja sehingga sama-sama
mengurangi beban kerja keduanya. Tidak hanya itu, ibu tidak boleh melupakan tugas
pokoknya sebagai istri untuk suaminya dantbu untuk anaknya.

Izin kerja yang diberikan oleh suami tidak bisa lepas dari tanggung jawab
dan persyaratan yang diberikan. Apalagi ibu memiliki peran dalam membina sektor
kehidupan agama dan akhlak pada diri anak. Ibu merupakan madrasah utama yang
menjadi role-model untuk anaknya, di mana ibu memiliki peran yang sangat penting
dan amat kuat pada diri anak-anak-baik-dalam perkataan, keteladanan, cinta, dan
kasih sayang. Ibu harus menanamkan perhatian, keteladanan, etika, dan kasih sayang
sejak fase awal perkembangan‘seorang anak dari kehidupannya. Dengan demikianibu
harus terus memantau bagaimana tumbuh ‘kembang=anaknya dalam menghadapi
setiap fase-fase perkembangan yang 'dilaluinya, anak yang gagal pada fase awal
hingga akhirnya mengalami kesulitan ketika menghadapi fase-fase perkembangan
berikutnya, jadi keluarga juga menjadi pokok utama dalam pemberian pendidikan,
etika, dan pola asuh bagi anak untuk membentuk karakter dalam dirinya. Keluarga
merupakan lingkaran terkecil yang kaitannya begitu kuat, karena menjadi role-model

yang mampu diimitasi begitu cepat oleh anaknya. Jadi, ketika anak berada pada
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lingkaran terbesar yaitu masyarakat, anak tidak mudah untuk merubah karakter yang
dimilikinya.

Utamanya bukan hanya ibu saja yang memiliki peran dalam keluarga, tetapi
bapak juga menjadi bagian terpenting dalam kehidupan keluarga.Sehingga kerjasama
dan toleransi untuk ibu yang memiliki peran ganda mampu mengurangi konflik
dinamika psikologi yang dialaminya.Dari mulai terkurangnya beban kerja karena
pembagian pekerjaan domestik dan pembagian peran antara suami dan istri.

Teori sosial-kognitif menjelaskan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya
konflik dinamika psikologi, sangat erat kaitannya dengan lingkungan sosial dan pola
pikir ibu yang berperan ganda. Ibu“dengan peran ganda begitu rentan kaitannya
dengan | berbagai konflik dinamika psikologi karena memiliki tiga peran yang
berbeda, situasi, dan keadaan yang berbeda pula. Teori sosial-kognitif pun
menjelaskan bahwa pengaruh dinamika psikologi dapat berdampak positif atau
negatif 'karena keterampilan, keyakinan dan ekspektasi, determinisme resiprokal,
Cognitive Affective Processing System.(CAPS), dan Modeling'®. Teori sosial kognitif
menjelaskan bahwa diri seseorangimemiliki keterampilan yang sudah diasahnya sejak
dini. Keterampilan tersebut ‘dapat membantu ibu yang berperan ganda ketika
mengalami konflik dinamika psikologi, dengan -keterampilan yang dimiliki dapat
memfilter konflik dinamika psikologi dan mampu mengarahkannya ke sesuatu hal
yang bernilai lebih positif dan bermakna.

Keyakinan dan Ekspektasi, ketika keyakinan dengan ekspektasi tidak sesuai
dengan harapan maka terjadi ketidakselarasan dalam dirinya, di mana dinamika

psikologi mengalami konflik yang menjadikan ketiga komponen lebih dominan salah

100 awrence A. Pervin, Daniel Cervone, dan Oliver P.John. Psikologi Kepribadian, Teori dan
Penelitian. terj. A. K. Anwar, edisi. sembilan (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2010) h. 440-451.
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satunya. Ini dipengaruhi oleh beban kerja ibu yang berperan ganda karena tidak
adanya bantuan dari suami dalam mengerjakan pekerjaan domestik dan tidak adanya
pembagian peran. Pemicu terjadinya konflik dinamika psikologi begitu erat kaitannya
ketika ibu yang memiliki keyakinan akan adanya bantuan suami dalam mengerjakan
pekerjaan domestik, guna mengurangi beban kerja yang menjadi tanggung jawabnya
istri, tetapi keyakinan tersebut tidak selaras dengan ekspektasinya yang menjadikan
dinamika psikologi mengalami konflik dan ‘mempengaruhi komponen kognitif,
emosi, dan perilaku.

Determinisme Resiprokal, lingkungan sosial memiliki pengaruh yang kuat
dalam membentuk kepribadian danperilaku seseorang, di mana lingkungan sosial
juga memiliki pengaruh terhadap perubahan dinamika psikologi yang menjadikan
ketiga komponen lebih dominan salah satunya. Ini dipengaruhi oleh lingkungan sosial
yang tidak mendukung akan peran ganda seorang ibu. lbu yang bekerja sebagai guru
dan ibu‘rumah tangga memiliki pekerjaan ekstra dalam membentuk kepribadian dan
perilaku anak, karena lingkungansosial " terkecil adalah keluarga jadi dalam
pembentukannya suami dan/istri_harus menjalankan perannya masing-masing untuk
membuat kepribadian dan perilaku yang baik“bagi anak. Dengan demikian ketika
anak berinteraksi dengan-lingkungan=sasial; terbesar -yaitu masyarakat, anak dapat
memfitler mana yang baik dan tidak. Pemicu terjadinya konflik dinamika psikologi
begitu erat akitannya ketika suami dan istri tidak membagi perannya dalam mengasuh
anak, sehingga dinamika psikologi mengalami konflik yang berpengaruh terhadap
komponen kognitif, emosi, dan perilaku.

Cognitive Affective Processing System (CAPS),pemikiran dan emosi yang

positif adalah hasil kerjasama lingkungan sosial dan diri kita, karena pembiasaan
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dalam mengelola informasi menjadikan diri seseorang berlatih terus-menerus untuk
berpikir dan menyampaikan emosi lebih positif. Oleh karena itu ibu yang berperan
ganda ketika terbiasa untuk mengelola stimulus menjadi persepsi yang positif, maka

ibu akan lebih mudah berpikir positif dan emosi yang ditampilkan juga positif.

Karena adanya juga bantuan dala ola pekerjaan domestik, sehingga beban

yang ditanggung ibu tida mengurangi proses kerja sistem

otak yang menghasil negatif dan e
Modeling, ibu adalah sosok penyayang

sikap ¢ ) pservasional.

2r anak agar

njadi lebih baik. Anak an orangtua

irinya. Maka dari itu i membangun
ap anak dan memiliki p

enyataannya ibu dan bapa : an motivasi

2pada anakny buat anak lek aya diri dan

at hidup untu i dan cita-cita. Keti terlihat lesu

ibu aka berikan moti rikan nasihat menjadikan

imis danm naEIPaAaR Ee zona

. Begitupun
memberikan
Teori emosi menjelaskan bahwa emosi yang Kkita rasakan dahulu bisa
dirasakan saat ini, karena emosi terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia,
jenis kelamin, religiusitas, kepribadian, dan pola asuh. Teori emosi berkaitan dalam

menjelaskan terjadinya proses emosi dalam disi manusia yang mengalami dinamika
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psikologi. Ibu yang berperan ganda menyatakan bahwa komponen emosilah yang
paling banyak perubahannya ketika mengalami dinamika psikologi, di mana stimulus
yang diterima panca indra akan langsung dikirim ke thalamus sebagai penerima

pertama yang nantinya akan diproses oleh salah satu sistem baik itu amygdala atau

neo cortex. Ketika stimulus itu di h amygdala akan menghasilkan emosi

negatif, karena jarak dari itu dekat. Sedangkan stimulus

yang diproses oleh akan meng osi positif, karena jarak
thalamus ke neo co na dengan baik. Teori ini
selaras aktor yang

banyaknya

rbedaan pendapat, tidak m pekerjaan

anyapembagian peran ri. Sehingga

gi ibu yang

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi da data yang diperoleh pada penelitian

tentang peran ganda yaitu.i | dan ibu rumah tangga. Peran

ibu yang bekerja seb U dan ibu rumah ta am mengasuh anak dapat

mengal

isa ditetapkan.
Karena kondisi, dan

bagaia i njad it yang baik

ketika n hanya ketika berhada anak tetapi

ketika b swa dan masyarkat. Pen yimg awaban dari
sebagai berikut:

511G inami i_ibu rja sebagai g ibu rumah

pare. Pada a dinamika

dapat diala dalam diri mempunyai

ponen dp KIH(EFFNHIE emosi, ilaku. Hasil

an b ang sekolah

positif dan

dapat menyikapinya secara cerdas dalam mengelola dinamika psikologinya.

5.1.2 Faktor-faktor penyebab terjadinya konflik dinamika psikologi ibu yang bekerja
sebagai guru dan ibu rumah tangga dalam mengasuh anak di Kota Parepare

adalah faktor lingkungan sosial, budaya, ekonomi, banyaknya karakter dalam
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satu kelas, perbedaan pendapat, permasalahan pola asuh, tidak adanya bantuan
suami di dalam pekerjaan rumah tangga, dan tidak adanya pembagian peran
antara suami dan istri. Sedangkan solusi terbaik yang ibu lakukan adalah

dengan diam, berpikir positif, dan membuat kondisi psikis dan fisik lebih

relaks. Adapun bantuan suami.c m pekerjaan rumah tangga dan pembagian

peran antara suami de embantu pekerjaan rumah tangga
istri dan membagi peran

penghargaan dalam ikatan

ngemukakan kesimpul ini penulis
beb an sebagai harapan yan jai berikut:
52.1B yang Ja sebagai guru dan ibu ru goa, ekerja mulai
07.00-12.00 | sederajar, 01.30 WITA
uru SMP/ MTs se 0 WITA khu u SMA/MA

dan sisanya al ini akan ¢

ang banypﬁ mlEPkrRsE Sehingga

5.2.2 Bagi suami yang memiliki istri bekerja sebagai guru dan ibu rumah tangga,
secara tidak langsung istri juga telah berperan aktif dalam membantu suami
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Maka suami juga harus memiliki

toleransi terhadap beban kerja ganda yang dihadapi oleh istri mereka. Sehingga
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akan timbul kesadaran dari suami yang memiliki istri berperan ganda tersebut,
untuk membantu istri mereka mengerjakan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga.
Seperti membantu membersihkan rumah, mencuci pakaian, dan membantu

dalam segala hal dalam mengasuh buah hati mereka. Sehingga pada akhirnya

beban kerja ganda yang dipik eka selama ini menjadi lebih ringan.

5.2.3 Kepada ibu yan hal ini ibu yang memiliki
pekerjaan sel i k lebih mampu dalam

apun, untuk

[CK Ullldl

enting untuk
J memahami

buat ikatan

525B eliti selanjutn i 2njadi tujuan
. Karena se i ukan berarti

a kurangnya
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK ISTRI

Pengertian dinamika psikologi menurut anda?

Keadaan dinamika psikologi ibu ketika menjalani dua peran?

Bagaimana menurut anda, apa gkungan sosial memiliki pengaruh atau

tidak dalam membent

apa yang paling banyak

sering menyebabkan te

ran antara suami da alani hidup
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK SUAMI

Apakah anda mengizinkan istri untuk bekerja?

Adakah pembagian peran dalam pekerjaan rumah tangga?

Bentuk bantuan bagaimana n dalam membantu pekerjaan rumah

tangga?
an antara anda dan

Bagaimana pem alam mengasuh anak?
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan di bawah ini adalah:

Umur 0 37 Thn
Alamat <N Sawe No 54
Pekerjaan  Guyu €D

Bahwa benar telah diwawancarai oleh LOLA NABILLA untuk keperluan

skripsi dengan judul penelitian “Dinamika Psikologi Ibu yang Bekerja sebagai

Guru dan Ibu Rumah Tangga dalam Mengasuh Anak di Kota Parepare”

Demikian surat keterangan ini di berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya
Soreang, . & M 2019
Yang Bersangkutan



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan di bawah ini adalah:

Nama Lengkap 1 Afudt UPRWDATI N, e P8
Umur © 3¢ Tdwn

Alamat 0 H- Yt sval o33
Pekerjaan P Cpuey SMp)

Bahwa benar telah diwawancarai oleh LOLA NABILLA untuk keperluan
skripsi dengan judul penelitian “Dinamika Psikologi Ibu yang Bekerja sebagai
Guru dan Ibu Rumah Tangga dalam Mengasuh Anak di Kota Parepare”

Demikian surat keterangan ini di berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya

Soreang, 45 ..M ... ... 2019

Yang Bersangkutan
e |

Wdkgnt  MatWon' g2

...............




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan di bawah ini adalah:

Nama Lengkap :Dra. ‘.B Sk Ham Aignh

Umur - b3 Tdwn
Alamat AL Ldhaede . 52 Gueuce
Pekerjaan ' (ugu OMKN 2 V“QP’WC

Bahwa benar telah diwawancarai oleh LOLA NABILLA untuk keperluan
skripsi dengan judul penelitian “Dinamika Psikologi Ibu yang Bekerja sebagai
Guru dan Ibu Rumah Tangga dalam Mengasuh Anak di Kota Parepare”

Demikian surat keterangan ini di berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya

Yang Bersangkutan




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah:

Nama Lengkap s H 1SkaopRE
Umur . 51 Tww

Alamat . 9l Lol eDE ==
Pekerjaan . PEAAS 79@0—}70

Bahwa benar telah diwawancarai oleh LOLA NABILLA untuk keperluan
skripsi dengan judul penelitian “Dinamika Psikologi Ibu yang Bekerja sebagai
Guru dan Ibu Rumah Tangga dalam Mengasuh Anak di Kota Parepare”

Demikian surat keterangan ini di berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya

...............



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan di bawah ini adalah:

Nama Lengkap : PARwpa  pAvARUDDIM / §- 3

Umur © 34 T

Alamat - perumMviaY Gl H GALNE MALosHE
Pekerjaan : PENDIe (SO Anvaly wa)

Bahwa benar telah diwawancarai oleh LOLA NABILLA untuk keperluan
skripsi dengan judul penelitian “Dinamika Psikologi Ibu yang Bekerja sebagai
Guru dan Ibu Rumah Tangga dalam Mengasuh Anak di Kota Parepare”

Demikian- surat keterangan ini di berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya

Bacukiki, .. 'T. M8\ 2019
Yang Bersangkutan

Wl

. .
. LU TR R s
e



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan di bawah ini adalah:

Nama Lengkap : Setan Usuan, s-pdt

Umur - 37 Tahwn

Alamat S\ preawage ‘e;a\n\cwﬁ

Pekerjaan G (MTc AL Badar Bulalang)

Bahwa benar telah diwawancarai oleh LOLA NABILLA untuk keperluan

skripsi dengan judul penelitian “Dinamika Psikologi Ibu yang Bekerja sebagai
Guru dan Ibu Rumah Tangga dalam Mengasuh Anak di Kota Parepare”
Demikian surat keterangan ini di berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya

Yang Bersangkutan

N,

...................



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan di bawah ini adalah:

Nama Lengkap CASTHARA 599

Umur 123 Tahen

Alamat : 9\ pekka cangge Bialang

Pekerjaan c eowle ( petantren AL -Badar Parepare)

Bahwa benar telah diwawancarai oleh LOLA NABILLA untuk keperluan
skripsi dengan judul penelitian “Dinamika Psikologi Ibu yang Bekerja sebagai
Guru dan Ibu Rumah Tangga dalam Mengasuh Anak di Kota Parepare”

Demikian surat keterangan ini di berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya

Bacukiki, . . .\9..™el. .. .. 2019
Yang Bersangkutan

P

ATUiayva

....................



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan di bawah ini adalah:

Nama Lengkap L Mddamm w0 NAS /I

Umur : 4( f{

Alamat . 4L . cenperawntiel pepuma BlOE H/ ac
Pekerjaan : .’?ENYuLuH }i\.lf\ BMU}:;FJ'

Bahwa benar telah diwawancarai oleh LOLA NABILLA untuk keperluan
skripsi dengan judul penelitian “Dinamika Psikologi Ibu yang Bekerja sebagai
Guru dan Ibu Rumah Tangga dalam Mengasuh Anak di Kota Parepare”

Demikian surat ketcrangan ini di berikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya

Bacukiki, ... 2% . Mel 2019

Yang Bersangkutan




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan di bawah ini adalah:

Nama Lengkap s dugav To

Umur 129 Tahen

Alamat 3 ekka cangge  gyal s
Pekerjaan DU padol |

Bahwa benar telah diwawancarai oleh LOLA NABILLA untuk keperluan
skripsi dengan judul penelitian “Dinamika Psikologi Ibu yang Bekerja sebagai
Guru dan Ibu Rumah Tangga dalam Mengasuh Anak di Kota Parepare”

Demikian surat kejggangan ini di berikan untuk dififisakan sebagaimana

mestinya

Bacukiki, .. \9. ~. Py . 2019
Yang Bersangkutan



DAFTAR HASIL WAWANCARA

ﬁﬁll\\lﬂé WAKTU
NO. WAWAN HASIL WAWANCARA KET.
DIWAWAN CARA
CARAI
a._dinamika psikologi saat
h_dan di rumah itu
enghadapi  anak
tidak pernah tidak me
psikologi terutama d
Ini dikarenakan ibu
peran, pertama sebag
Rahma pendidik ketika menje
L Safitri, dan Kkedua sebagai

endidik, da

beberapa kali ketika ada pemicunya.

Komponen emosilah menurut saya yang
paling banyak perubahannya. Karena
kadang saya bahagia dan kadang juga
marah ketika saya mengalami dinamika
psikologi.

Hal. 47
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Menurut saya pemicu yang menjadi
faktor penyebab ialah banyaknya
karakter siswa dalam satu kelas,
lingkungan  sosial, culture, dan
perbedaan pendapat.

Hal. 54

Ketika orang dapat berbagi peran pada
suaminya, saya harus pintar bermain

i bapak untuk
a bekerja di

membersmkan dan
serta menulis, saya
sosok ibu untuk an
saya yang jauh d
menjadikan hubunga
karena dari  awal

positif.

Wahyuni
Marwati. N,
S.Pd.l.

(Guru SMP di

25 Mei
2019

Dinamika' psikologi itu menurut saya
adalah mood, ekspresi, emosi, perilaku,
dan pikiran yang biasa susah
dikendalikan untuk diarahkan ke positif.

Hal. 37
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Soreang)

Menurut saya yang paling banyak
perubahannya ya emosi, karena beban
pikiran membuat kondisi dinamika
psikologi tidak stabil dan itu sangat
berpengaruh oleh emosi saya.

Hal. 47

Saya langsung memaharinya dan tidak
terima alasan.

Hal. 53

I lebih kepada untuk
i psikis dan fisik

Hal. 64

sendiri, da :
psikologi yang saya a
ke rumah maupun sebs

Emosi, karena ketika
psikologi saya dala
unstabil, otomatis ya

lakukan ‘hanya diam. Karena menurut
saya diam lebih baik daripada harus
mengomel kesana kemari sebagai
peluapan emosi negatif akibat terjadinya
konflik dinamika psikologi. Pemicunya
tidak lain ketika anak bolos saat
sekolah, tetapi daripada memarahinya
biar surat peringatang (SP) pertama

. 36

.48

Hal. 63
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yang menegurnya. Karena sekolah saat
ini menetapkan tiga kali bolos dapat SP
pertama yang berupa surat pengantar.

Parida

Menurut saya emosi tidak pernah lepas
dari aktivitas yang kita lakukan, baik
jadi seorang guru maupun jadi seorang
ibu rumah tangga Karena emosi bukan
marah-marah  saja,
pun itu dikatakan emosi.

a kita mengalami
akan bereaksi
saya akan

yang

tetapi terleblh dahu
dengan siswanya ap
mengerjakan PR
memarahinya. Jadi,
maupun  positif

tergantung sama kebla

etimbang anak sendiri. Saya
adalah madel yang akan di tiru anak dan
siswa saya, namun bagaimana pun
usaha saya untuk menjadi model yang
baik ketika lingkungan sosial tidak
mendukung, akan membuatnya menjadi
percuma. Tetapi ketika anak selalu
diberi penguatan baik di sekolah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



maupun di rumah, dapat membentuk
karakter anak yang baik karena telah
tertanam dalam memorinya.

Menurut saya, ketika mengalami
dinamika psikologi yang paling banyak
perubahannya ialah emosi, karena
pikiran yang tidak stabil membuat

2 lebih ke negatif dan
ah mood.

Hal. 47

pnomi, itu bukan
ik terjadinya
p diri saya.
i pemicu

---------

pesan suami kepada
melupakan tugas u
madrasah utama untu
dengan sama-sama

anak-anal

k saya.

Suriani
Usman,
S.Pd.l.

yang saya alami, ketika terjadinya
dinamika psikologi yang paling banyak

perubahannya ialah emosi, karena Hal. 47
emosi mempengaruhi mood saya.

Saya menanyainya terlebih dahulu,
mengapa iya tidak mengerjakan | Hal. 53

tugasnya yang telah diberikan.
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Menurut saya yang menjadi pemicu
terjadinya dinamika psikologi adalah
faktor lingkungan sosial, ekonomi,
perbedaan budaya antara saya dengan
suami, dan banyaknya karakter siswa
dalam satu kelas.

Hal. 54

Sugianto
(Supir Mobil)

Ada pribahasa mengatakan bahwa anak
adalah minan dari orang tuanya,

- diberi  pelajaran dan
1g tua, sehingga ibu
ikan utama bagi

akhlakn
an sosial kad
menjadi
kadang saya ingi
melarangnya untuk
akan membuat ana
tertutup, jadi  sa
kebebasan dan tida

19 Mei
2019

rumah tanggabukan lagi hidup sendiri,
yang mengerjakan segala sesuatunya
sendiri. Karena adanya istri kami
berbagi pekerjaan rumah tangga, ketika
istri belum pulang kerja ya saya yang
membersihkan rumah dan biasa juga
saya yang menjaga anak. Nanti ketika

Hal.
45-46

Hal. 59
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istri pulang ya gentian istri yang
mengerjakan pekerjaan rumah yang
belum saya kerjakan. Tapi kalau kami
berdua berangkat di jam yang sama
orangtua yang bantu untuk jaga anak
kami.

Istri berperan sebagai seorang istri

dan ibu untuk anak saya.

izinkannya karena istri
etap tidak lupa

ai istri yang
wajiban mema cuci, dan
ain. Tapi j memban

dilakukan istri saya
waktu untuk pekerjaa
istri saya juga seora
untuk anak saya.
membantu dalam

saya yang
i piring,
. karena be

enjadi lebih harmonis.

O C
=
N a

dalam penyelesaian
rumah  tangga  dan
meringankan beban yang ditanggung
oleh sang istri, ketika di rumah saya
berperan sebagai suami dan bapak
untuk anak saya. Mengharuskan saya
untuk mengajarkan anak saya tentang
kedisiplinan dan tanggung jawab, bukan

Hal. 61
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hanya mengajarkan tetapi saya mencoba
mempraktekkannya dalam keseharian.

lya saya mengizinkannya, karena dari
sebelum menikah juga istri memang
sudah bekerja.

Ada, pembaglan perannya dalam hal
rumah, vya  saling

istri  bekerja
am kebutuhan
istri tidak

berperan penuh seba
untuk anaknya

PAREPARE

mengajarkan anak te
baik, tanggung jaw
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Keterangan:

1. Suami dari ibu Rahma Eka Safitri, S.Pd., dan ibu Suriani Usman, S.Pd.l., tidak
dapat diwawancari dikarenakan bekerja di luar pulau, yakni pulau Kalimantan.

2. Suami dari ibu Wahyuni Marwati. N, S.Pd.l., tidak dapat diwawancari

dikarenakan beralasan sibu lang larut malam.

3. Kolom keterangan itu menandakan bahwa hasil

wawancara te terlampirkan mbahasan namun telah
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DOKUMENTASI

1. Kecamatan Soreang

[

Wawancara dengan ibu Rahma Eka Safitri, S.Pd.
Guru Sekolah Dasar (SD) di Soreang
25 Mei 2019



Wawancara dengan ibu Wahyuni Marwati. N, S.Pd.I
Guru Sekolah Menegah Pertama (SMP) di Soreang

25 Mei 2019
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Wawancara dengan ibu Dra. Hj. Hamdiyah

Guru Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) 3 Parepare
25 Mei 2019



Wawancara dengan bapak Drs. H. Iskandar

Perias pengantin, suami dari ibu Dra. Hj. Sitti Hamdiyah

25 Mei 2019



2. Kecamatan Bacukiki

Wawancara dengan ibu Parida Baharuddin, S.Pd.l

Guru Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Andalusia Parepare
17 Mei 2019



Wawancara dengan ibu Suriani Usman, S.Pd.I

Guru Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Badar Bilalang
19 Mei 2019



Wawancara dengan ibu Asriana, S.Pd.l dan bapak Sugianto‘

Guru Madrasah Aliyah (MA) Al-Badar dan Supir Mobil
19 Mei 2019
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Wawancara dengan bapak Muhammad Nasir

Penyuluh KUA Bacukiki, suami dari ibu Parida Baharuddin, S.Pd.I
25 Mei 2019
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